43175.pdf

TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER (TAPM)

EFEKTIFITAS PENGGUNAAN BANTUAN OPERASIONAL
SEKOLAH (BOS) DALAM MENINGKATKAN PRESTASI
BELAJAR SISWA PADA DAERAH TERPENCIL DI KECAMATAN
BONEGUNU KABUPATEN BUTON UTARA

A
AN
]
A ]
-

S

UNIVERSITAS TERBUKA
TAPM diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh

Gelar Magister Ilmu Administrasi Bidang Minat
Administrasi Publik

\ [ |

Disusun Oleh :

LA MAHALI
NIM. 018418118

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA
JAKARTA
2017

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43175.pdf

ABSTRAK

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH
(BOS) DALAM MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA
PADA DAERAH TERPENCIL DI KECAMATAN BONEGUNU
KABUPATEN BUTON UTARA

La Mahali
Program PascaSarjana
Univesitas Terbuka

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana efektivitas
penggunaan Bantuan Operasional Sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
pada sekolah terpencil di Kecamatan Bonegunu Kab. Buton Utara; (2) mengapa
penggunaan Bantuan Operasional Sekolah kurang efektif disekolah terpencil di
Kecamatan Bonegunu Kab. Buton Utara.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode analisis deskriptif.

Penggunaan metode ini adalah untuk mendeskripsikan Efektivitas Penggunaan
Bantuan Operasional Sekolah Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di Daerzh
Terpencil Kecamatan Bonegunu Kab.Buton Utara, mengkaji secara kualitatif,
bagaimana seluruh data diperoleh langsung dari informan dilapangan dengan
menggunakan wawancara dan observasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Efektivitas Penggunaan Bantuan
Operasional Sekolah Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di Daerah
Terpencil Kecamatan Bonegunu Kab.Buton Utara telah berjalan, namun belum
optimal. Hal tersebut terjadi karena kemampuan sumber daya pelaksana belum
mampu melaksanakan program Bantuan Operasional Sekolah dengan baik sesuai
vang telah ditentukan, perencanaan yang belum baik sehingga program Bantuan
Operasional Sekolah masih sering dipakai untuk kegiatan yang sifatnya mendesak
seperti pembelian alat tulis dan alat penunjang pembelajaran yang terkadang tidak
direncanakan, relative kurangnya siswa dalam satu sekolah yang menyebabkan
kurangnya biaya operasional sekolah yang diberikan, karena jumlah Bantuan
Opersional Sekolah disesuaikan dengan jumlah murid yvang ada dalam satu sekolah.

Kata kunci: Efektivitas, penggunaan Bantuan Operasional Sekolah, prestasi
belajar.
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ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF USE OF RELIEF FUND OF SCHOOL
OPERATIONAL (BOS) OF IMPROVING ACHIEVEMNT LEARN STUDENT
IN PURILIEUS OF SUBDISTRICT OF BONEGUNU
IN REGENCY OF BUTON UTARA

La Mahali

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

Problem of this research: (1) How effectiveness of use of relief fund of school
operational (BOS) of improving achievement learn the student of cloistered school in
sub district of Bonegunu the regency of Buten Utara, (2) Why use of relief fund of
school operational (BOS) less be cloistered effective at school in sub district of
Bonegunu the regency of Buton North.

This research is qualitative with the descriptive analysis method. This method
use is the description of Effectiveness of Use of Reliet Fund of School Operational
(BOS) of improving Achievement Learn Student in Purlieus of Sub District of
Bonegunu In Regency of Buton North, studying qualitative, how all data obtained is
direct the than field informant by using interview and observes.

Result of research indicate that the Effectiveness of Use of Relief Fund of
School Operational (BOS) of improving Achievement Learn Student in Purlieus of
Sub District of Bonegunu In Regency of Buton North have walked, but not yet
optimal of mentioned happened by because: ability of executor resource not yet able
to execute the program of relief fund of school operational (BOS) better as have been
determined, planning which not yet good so that program the relief fund of school
operational (BOS) still is often wearied for the activity of which in character insist on
like purchasing of stationery and apphance of study supporter which sometimes is not
planned, and relative the lack of pupil in sat school causing the lack of operating
expense school given, because amount adapted for by a exiting pupil amount in one
school.

Keywords: effectiveness, fund use, achievement learn
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian
1. Gambaran Organisasi Pelaksana (BANTUAN OPERASIONAL
SEKOLAH)
Organisasi pelaksana BOS meliputi sebagai berikut:
a. Tim Pengarah
1) Tingkat Pusat
a) Menteri Koordinator Kesejahteraan Rakyat
b) Menteri Negara PPN/ Kepala Bappenas
¢) Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
d) Menteri Keuangan
e) Menteri Dalam Negeri
2) Tingkat Provinsi
(a) Gubernur
(b) Wakil Gubernur
3) Tingkat Kabupaten/ Kota
(a) Bupati/ Walikota
(b) Wakil Bupati/ Walikota
b. Tim Manajemen BOS Pusat
1) Penanggung jawab Umum
a) Direktur Jenderal Pendidikan Dasar, Kemendikbud (Ketua)
b) Deputi Sumber Daya Manusia dan Kebudayaan, Bappenas

(Anggota)
66
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c) Deputi Bidang Koordinasi Pendidikan dan Agama, Kemenko
Kesra (Anggota)

d) Direktur Jenderal Keuangan Daerah, Kemendagri (Anggota)

e) Direktur Jenderal Perimbangan Keuangan, Kemenkeu
(Anggota)

2) Penanggung Jawab Program BOS

a) Direktur Pembinaan SMP, Kemendikbud (Ketua)

b) Direktur Pembinaan SD, Kemendikbud (Sekretaris)

¢) Direktur Dana Perimbangan, Kemenkeu (Anggota)

d) Direktur Fasilitas Dana Perimbangan, Kemendagri (Anggota)

e) Direktur Agama dan Pendidikan, Bappenas (Anggota)

f) Sekretaris Direktoral Jenderal Pendidikan  Dasar,
Kemendikbud (Anggota)

g) Kepala Pusat Data dan Statistik Pendidikan, Kemendikbud
(Anggota)

3) Tim Pelaksana Program BOS

a) Ketua Tim/ Pelaksana

b) Sekretaris

¢) Penanggung Jawab Sekretaris

d) Bendahara

e) Unit Data

f) Unit Monitoring dan Evaluasi serta Pelayanan dan
Penanganan Pengaduan Masyarakat

g) Unit Publikasi/ Humas

67

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43175.pdf

4) Tugas dan Tanggung Jawab Tim Manajemen BOS Pusat

a) Menyusun rancangan program

b) Menggumpulkan dan meng-update data jumlah siswa tiap
sekolah dari Tim Manajemen BOS Kabupaten/ Kota dan Tim
Manajemen BOS Provinsi

¢) Menyiapkan data jumlah siswa tiap Kabupaten/ Kota/
Provinsi untuk bahan lampiran Peraturan Menteri Keuangan
(PMK) tentang Pedoman Umum Alokasi BOS bagi
Pemerintah Daerah Provinsi

d) Menyusun dan menyiapkan peraturan yang terkait dengan
pelaksanaan program BOS

e) Menetapkan alokasi Bantuan Operasional Sekolah tiap
sekolah

f) Menyalurkan Bantuan Operasional Sekolah dari Kas Umum
Negara ke Kas Umum Daerah Provinsi

g) Merencanakan dan melakukan sosialisasi program

h) Mengumumkan daftar sekolah penerima BOS dan besar
alokasi BOS tiap sekolah melalui situs resmi Kemendikbud

i) Melatih Tim Manajemen BOS Provinsi/ Kabupaten/ Kota

j) Merencanakan dan melaksanakan monitoring dan evaluasi

k) Memberikan pelayanan dan penanganan pengaduan

masyarakat (Formulir BOS — 06A dan Formulir BOS - 06B)
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I) Memonitor perkembangan penyelesaian  penanganan
pengaduan yang dilakukan oleh Tim Manajemen BOS
Provinsi/ Kabupaten/ Kota
m) Menyusun laporan pelaksanaan BOS, termasuk laporan
keuangan hasil penyaluran Bantuan Operasional Sekolah
kesekolah yang diperoleh dari Tim Manajemen BOS Provinsi
(Formulir BOS — K11 dan BOS — K12).
5) Tata Tertib yang Harus di Ikuti Oleh Tim Manajemen BOS Pusat
a) Tidak diperkenankan melakukan pungutan dalam bentuk
apapun kepada Tim Manajemen BOS Provinsi/ Kabupaten/
Kota/ Sekolah
b) Mengelolah dana operasional dan manajemen secara
transparan dan akuntabel
c) Dilarang bertindak menjadi distributor atau pengecer buku
Tim Manajemen BOS Pusat ditetapkan dengan Surat Keputusan Menko
Kesra. Sekretariat Tim BOS Pusat berada di Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar, Kemendikbud.
c. Tim Manajemen BOS Provinsi
1) Penanggung Jawab
a) Sckretariat Daerah Provinsi (Ketua)
b) Kepala SKPD Pendidikan Provinsi (Anggota)
c) Kepala Dinas/ Badan/ Biro Pengelola Keuangan Daerah
(Anggota)
2) Tim Pelaksanan Program BOS
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Ketua Tim/ Pelaksana (unsur SKPD Pendidikan)

Sekretaris I (unsur SKPD Pendidikan)

Sekretaris 11 (unsur SKPD Pendidikan)

Bendahara (unsur SKPD Pendidikan)

Unit Data (unsur SKPD Pendidikan)

Unit Monev (unsur SKPD Pendidikan)

Unit Pelayanan dan Penanganan Pengaduan Masyarakat
(unsur SKPD Pendidikan)

Unit Publikasi/ Humas (unsur SKPD Pendidikan)

3) Tugas dan Tanggung Jawab Tim Manajemen BOS Provinsi

a)

b)

c)

d)

€)

Kepala SKPD Pendidikan Provinsi sebagai penanggung
jawab Tim Manajemen BOS Provinsi menandatangani
naskah hibah atas nama Gubernur

Mempersiapkan DPA — PPKD berdasarkan alokasi Bantuan
Operasional Sekolah yang tertuang dalam PMK

Melakukan pencairan dan penyaluran Bantuan Operasional
Sekolah kesekolah tepat waktu sesuai dengan alokasi dana
yang telah ditetapkan dari pusat

Mengusulkan revisi SK alokasi Bantuan Operasional Sekolah
tiap sekolah kepada Tim Manajemen BOS Pusat apabila
terjadi kesalahan/ ketidaktepatan/ perubahan data dari SK
tersebut

Mengumpulkan dan meng-update data jumlah siswa dari

Kabupaten/ Kota
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f) Melakukan sosialisasi/ pelatihan kepada Tim Manajemen
BOS Kabupaten/ Kota

g) Melakukan monitoring dan evaluasi

h) Melakukan pelayanan dan penanganan pengaduan
masyarakat (Formulir BOS — 06A dan Formulir BOS — 06B)

i) Mengupayakan penambahan dana untuk sekolah dan untuk
manajemen program BOS dari number APED

j)  Membuat dan menyampaikan laporan pelaksanaan kegiatan
ke Tim Manajemen BOS Pusat paling lambat tanggal 20
Januari tahun berikutnya

k) Mengumpulkan dan merekapitulasi laporan pengggunaan
Bantuan Operasional Sekolah dari Tim Manajemen BOS
Kabupaten/ Kota, selanjutnya dikirim ke Pusat (Formulir
BOS - K8) paling lambat pada tanggal 20 Januari tahun
berikutnya

I) Membuat dan menyampaikan Laporan Realisasi penyaluran
Bantuan Operasional Sekolah ke Tim Manajemen BOS Pusat
(Formulir BOS - K9) setiap Triwulan.

4) 'l'ata lertib yang Harus di lkuti 'I'im Manajemen BOS Provinsi

a) Tidak diperkenankan menggunakan Bantuan Operasional

Sekolah yang telah ditransfer dan KUN ke KUD untuk

kepentingan lain selain program BOS
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b) Tidak diperkenankan melakukan pungutan dalam bentuk
apapun terhadap Tim Manajemen BOS Kabupaten/ Kota/
Sekolah
c) Tidak diperkenankan melakukan pemaksaan dalam
pembelian barang dan jasa dalam pemanfaatan Bantuan
Operasional Sekolah dan tidak mendorong sekolah untuk
melakukan pelanggaran terhadap ketentuan penggunaan
Bantuan Operasional Sekolah
d) Dilarang bertindak menjadi distributor atau pengecer buku.
Struktur Tim Manajemen BOS Provinsi diatas dapat disesuaikan didaerah
masing-masing dengan mempertimbangkan beban kerja dalam pengelolaan
program BOS. Tim Manajemen BOS Provinsi ditetapkan dengan SK Gubernur.
Sekretariat Tim Manajemen BOS Provinsi berada di Knator SKPD Pendidikan
Provinsi.
d. Tim Manajemen BOS Kabupaten/ Kota
1) Penanggung Jawab
Kepala SKPD Pendidikan Kabupaten/ Kota
2) Tim Pelaksana BOS (dari SKPD Pendidikan)
a) Manajer
b) Unit Pendataan SD/ SDLB
¢) Unit Pendataan SMP/ SMPLB/ SMPT/ SATAP
d) Unit Monitoring dan Evaluasi seta Pelayanan dan

Penanganan Pengaduan Masyarakat
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3) Tugas dan Tanggung Jawab Tim Manajemen BOS Kabupaten/

Kota

a) Mengkompilasi nomor rekening seluruh sekolah (Formulir
BOS - 02)

b) Kepala SKPD Pendidikan Kabupaten/ Kota sebagai
penanggung jawab Tim Manajemen BOS Kabupaten/ Kota
menandatangani naskah hibah mewakili satuan pendidikan
dasar dengan melampirkan daftar rekening sekolah;

¢) Bersama-sama dengan Kelompok Kerja Data Pendidikan
melakukan pendataan sekolah dan siswa dengan
menggunakan Formulir BOS — 01A, BOS - 01B, dan BOS —
01C langsung dari sekolah;

d) Bersama Tim BOS Provinsi melakukan rekonsiliasi data
Jjumlah siswa tiap sekolah untuk disampaikan ke Pusat;

e) Melakukan sosialisasi/ pelatihan kepada sekolah;

f) Menyediakan dana operasional program BOS di Kabupaten/
Kota dari sumber APED;

g) Melakukan pembinaan terhadap sekolah dalam pengelolaan
dan pelaporan Bantuan Operasional Sekolah;

h) Merencanakan dan melaksanakan monitoring dan evaluasi;

i) Mengusulkan revisi SK alokasi Bantuan Operasional Sekolah
tiap sekolah melalui Tim Manjemen BOS Provinsi kepada
Tim Manajemen BOS Pusat apabila terjadi kesalahan/

ketidaktepatan/ perubahan data;
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1) Mengumpulkan dan merekapitulasi Laporan Realisasi
penggunaan Bantuan Operasional Sekolah dari sekolah
selanjutnya melaporkan kepada Kepala SKPD Pendidikan
Provinsi paling lambat tanggal 10 Januari tahun berikutnya
(Formulir BOS - K7);

k) Memberikan pelayanan dan penanganan pengaduan
masyarakat (Formulir BOS ~ 06A dan Formulir BOS - 068).

4) Tata Tertib yang Harus di lkuti Oleh Tim Manajemen BOS

Kabupaten/ Kota

a) Tidak diperkenankan melakukan pungutan dalam bentuk
apapun terhadap sekolah;

b) Tidak diperkenankan melakukan pemkasaan dalam
pembelian barang dan jasa dalam pemanfaatan Bantuan
Operasional Sekolah dan tidak mendorong sekolah untuk
melakukan pelanggaran terhadap ketentuan penggunaan
Bantuan Operasional Sekolah;

c) Dilarang bertindak menjadi distributor atau pengecer buku.

Tim Manajemen BOS Kabupaten/ Kota ditetapkan dengan SK

Bupati/ Walikota. Sekretariat 1'im Manajemen BOS Kabupaten/

Kota berada di Knator SKPD Pendidikan Kabupaten/ Kota.

e. Tim Manajemen BOS Sekolah
1) Penanggung Jawab
Kepala Sekolah

2) Anggota
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a) Bendahara BOS Sekolah;

b) Satu orang dari unsur dari orang tua siswa diluar Komite
Sekolah yang dipilih oleh Kepala Sekolah dan Komite
Sekolah dengan mempertimbangkan kredibilitasnya serta
menghindari terjadinya konflik kepentingan.

3) Tugas dan Tanggung Jawab Tim Manajemen BOS Sekolah

a) Mengisi dan menyerahkan data sekolah secara lengkap ke
Tim Manajemen BOS Kabupaten/ Kota (Formulir BOS —
01A, BOS - 01B, dan BOS - 01C);

b) Membuat RKAS yang mencangkup seluruh sumber
penerimaan sekolah (Formulir BOS — K1 dan BOS — K2);

¢) Melaporkan perubahan data siswa setiap triwulan kepada Tim
BOS Kabupaten/ Kota (jika ada);

d) Memverifikasi jumlah dana yang diterima dengan data siswa
yang ada;

e) Mengelola Bantuan Operasional Sekolah secara bertanggung
jawab dan transparan;

f) Mengumumkan besar dana yang diterima dan dikelola oleh
sekolah dan rencana penggunaan Bantuan Operasional
Sekolah (RKAS) dipapan pengumuman sekolah yang
ditandatangani oleh Kepala Sekolah, Bendahara, dan Ketua
Komite Sekolah (Formulir BOS — 03);

g) Mengumumkan penggunaan Bantuan Operasional Sekolah

dipapan pengumuman (Formulir BOS — 04);
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h) Bertanggung jawab secara formal dan material atas
penggunaan hibah yang diterimanya;

i) Membuat laporan triwulanan penggunaan Bantuan
Operasional Sekolah (Formulir BOS — K7). Laporan ini
disimpan disekolah dan diserahkan SKPD Pendidikan
Kabupaten/ Kota tahunan paling lambat tanggal 5 Januari
tahun berikutnya;

j) Melakukan pembukuan secara tertib (Formulir BOS — K3,
BOS — K4, BOS — K35, dan BOS - K6);

k) Memberikan pelayanan dan penanganan pengaduan
masyarakat;

1) Memasang spanduk disekolah terkait kebijakan pendidikan
bebas pungutan (Formulir BOS — 05);

m) Bagi sekolah negeri, wajib melaporkan hasil pembelian
barang investasoi dari Bantuan Operasional Sekolah ke
SKPD Pendidikan Kabupaten/ Kota;

n) Menandatangani surat pernyataan tanggung jawab yang
menyatakan bahwa BOS yang diterima telah digunakan
sesuai NPH BOS (Lampiran BOS — K7).

4) Tata Tertib yang Harus di Ikuti Oleh Tima Manajemen BOS

Sekolah

a) Memastikan keakuratan data yang diisikan dan dilaporkan;

b) Mengintormasikan secara tertulis rekapitulasi penerimaan

dan penggunaan Bantuan Operasional Sekolah kepada orang
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tua siswa setiap semester bersamaan dengan pertemuan orang
tua siswa dan sekolah pada saat penerimaan raport;
c) Bersedia diaudit oleh lembaga yang brwenang terhadap
seluruh dana yang dikelola sekolah baik yang berasal dari
Bantuan Operasional Sekolah maupun dari sumber lain;
d) Dilarang bertindak menjadi distributor atau pengencer buku
kepada siswa disekplah yang bersangkutan;
e) Tim Manajemen BOS Sekolah ditetapkan dengan SK dari
Kepala Sekolah.
2. Prosedur Pelaksanaan Bantuan Operasional Sekolah
a. Proses Penetapan Alokasi Bantuan Operasional Sekolah
Penetapan alokasi Bantuan Operasional Sekolah dilaksanakan sebagai
berikut:

1) Sekolah mengisi data formulir pendataan untuk diserahkan ke
Tim Manajemen BOS Kabupaten/ Kota;

2) Tim Manajemen BOS Kabupaten/ Kota melakukan pendataan
siswa tiap sekolah berdasarkan data formulir pendataan;

3) Tim Manajemen BOS Kabupaten/ Kota bersama-sama dengan
1im Manajemen BOS Provinsi dan 1Iim Manajemen BOS Pusat
melakukan rekonsiliasi data jumlah siswa tiap sekolah;

4) Atas dasar data jumlah siswa tiap sekolah, Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan membuat alokasi Bantuan
Operasional Sekolah tiap Kabupaten/ Kota/ Provinsi, untuk

selanjutnya dikirim ke Kementrian Keuangan;
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5) Kementrian Keuangan menetapkan alokasi anggaran tiap Provinsi
melalui PMK setelah Kementrian Keuangan menerima data
mengenai jumlah sekolah dan jumlah siswa dari Kemendikbud;

6) Alokasi Bantuan Operasional Sekolah tiap Provinsi dalam satu
tahun anggaran ditetapkan berdasarkan data jumlah siswa tahun
pelajaran yang sedang berjalan ditambah dengan proyeksi
pertambahan jumlah siswa tahun pelajaran baru;

7) Alokasi Bantuan Operasional Sekolah tiap sekolah ditetapkan
Kemendikbud dalam hal ini ditetapkan oleh Direktur Jenderal
Pendidikan Dasar atas nama Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan;

8) Alokasi Bantuan Operasional Sekolah tiap sekolah untuk periode
Januari — Juni 20012 didasarkan jumlah siswa tahun pelajaran
2011 —2012, sedangkan periode Juli — Desember 2012 didasarkan

pada data tahun pelajaran 2012 —2013.
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Sekolah

@ulir BOS - 01A, BOS - 01B, BOS — @

L Workshop Pendataan
I Tim BOS Pusat }_l Tim BOS Kab./ Kota l_— Tim BOS Provinsi
| J

1
Gmlah Siswa Tiap Sekolalﬁ.——;ﬂkap Jumlah Siswa Tiap Kab/
N— —— . .
\é)ta & Provinsi

¥

Tim BOS Pusat |

L

Jumlah Siswa Tiap ) @ular\ Alokasi Bantuan Operasional )

Sekolah

y

Kementerian Keuangan

\ 4

Vs
SK Dirjen Diknas Alokasn Peraturan Menteri Keuangan
BOS Tiap Sekoiah Alokasi BOS Tiap Provinsi

(—Dikirim ke tiap Provinsi sebagai dasar pencairan dan penyaluran J
\

Gambar 4.1

Mekanisme Pengalokasian Bantuan Operasional Sekolah

b. Persiapan Penyaluran Bantuan Operasional Sekolah di Daerah
Proses penyaluran Bantuan Operasional Sekolah dari tingkat pusat sampai

dengan tingkat sekolah dilakukan 2 tahap, yaitu:
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Tahap 1: Penyaluran dana dari Kas Umum Negara (KUN) ke Kas Umum
Daerah (KUD) Provinsi. Mekanisme penyaluran dana dan
pelaporannya diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan (PMK).

Tahap 2: Penyaluran dana dari KUD Provinsi ke rekening sekolah.
Mekanisme penyaluran dana dan pelaporannya akan diatur
dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri.

Untuk kelancaran penyaluran Bantuan Operasional Sekolah, ada beberapa

tahapan/ langkah persiapan yang harus dilakukan:

1) Bagi sekolah yang belum memiliki rekening, misalnya sekolah
baru, maka sekolah harus segera membuka rekening bank atas
nama sekolah (bukan atas nama pribadi) dan segera mengirim ke
Tim Manajemen BOS Kabupaten/ Kota;

2) Tim Manajemen BOS Kabupaten/ Kota mengkompilasi nomor
rekening seluruh yang telah digunakan pada tahun 2011 dan
nomor rekening baru (jika ada), kemudian mengirimkannya
kepada Tim Manajemen BOS Provinsi (Formulir BOS — 02);

3) SKPD Pendidikan Provinsi dan SKPD Pendidikan Kabupaten/
Kota menandatangani naskah hibah, yang prosedurnya akan
diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri;

4) SKPD Pendidikan Provinsi menyerahkan data daftar sekolah
penerima dan BOS dan alokasi dananya kepada BPKD untuk
keperluan pencairan Bantuan Operasional Sekolah dari BUD ke
sekolah.

¢. Penyaluran Bantuan Operasional Sekolah
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Bantuan Operasional Sekolah dislaurkan dari KUN ke KUD secara
triwulan (tiga bulanan), yaitu:

1) ‘Triwulan Pertama (bulan Januari sampai dengan bulan Maret)
dilakukan paling lambat 14 (empat belas) hari kerja awal bulan
Januari 2012;

2) Triwulan Kedua (bulan April sampai dengan bulan Juni)
dilakukan paling lambat 7 (tujuh) hari kerja pada awal bulan April
2012;

3) Triwulan Ketiga (bulan Juli sampai dengan bulan September)
dilakukan paling lambat 7 (tujuh) hari kerja pada awal bulan Juli
2012;

4) Triwulan Keempat (bulan Oktober sampai dengan bulan
Desember) dilakukan paling lambat 14 (empat belas) hari kerja
pada awal bulan Oktober 2012.

Selanjutnya BUD harus menyalurkan Bantuan Operasional Sekolah
kesekolah paling lambat 7 (tujuh) hari kerja setelah dana diterima di KUD. Terkait
dengan penyaluran Bantuan Operasional Sekolah, berikut ini beberapa masalah
yang sering muncul dilapangan dan perlu dilakukan pengaturan adalah sebagai
berikut:

1) Jika terdapat siswa pindah/ mutasi kesekolah lain setelah
pencairan dana di triwulan berjalan, maka Bantuan Operasional
Sekolah siswa tersebut pada triwulan berjalan menjadi hak

sekolah lama. Revisi jumlah siswa pada sekolah yang
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ditinggalkan/ menerima siswa pindahan pindahan tersebut baru
diberlakukan untuk pencairan triwulan berikutnya;

2) Bilamana terdapat sisa dana di sekolah pada akhir tahun
anggaran, maka dana tersebut tetap milik kas sekolah dan harus
digunakan untuk kepentingan sekolah;

3) Jika terjadi kelebihan penyaluran yang dilakukan oleh BUD ke
sekolah akibatnya kesalahan data, maka kelebihan dana tersebut
harus dikembalikan ke kas daerah dan melaporkan kelebihan dana
tersebut kepada SKPD Pendidikan Kabupaten/ Kota dan Provinsi.
Selanjutnya SKPD Pendidikan Provinsi agar membuat laporan
resmi ke Direktur Jenderal Pendidikan Dasar (Dirjen Dikdas) agar
dilakukan penyesuaian terhadap surat keputusan Dirjen Dikdas
dengan tembusan ke masing-masing direktorat terkait.

d. Pengambilan Bantuan Operasional Sekolah

I) Pengambilan Bantuan Operasional Sekolah dilakukan oleh
Kepala Sekolah (atau bendahara BOS Sekolah) dengan diketahui
oleh Ketua Komite Sekolah dan dapat dilakukan sewaktu-waktu
sesuai kebutuhan dengan menyisakan saldo minimum sesuai
peraturan yang berlaku. Saldo minimum ini bukan termasuk
pemotongan. Pengambilan dana tidak diharuskan melalui sejenis
rekomendasi/ persetujuan dari pihak manapun;

2) Bantuan Operasional Sekolah harus diterima secara utuh oleh

sekolah dan tidak diperkenankan adanya pemotongan atau
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pungutan biaya apapun dengan alasan apapun dan oleh pihak

manapun;

3) Bantuan Operasional Sekolah dalam suatu periode tidak harus

habis dpergunakan pada periode tersebut. Besar penggunaan dana

tiap bula disesuaikan dengan kebutuhan sekolah sebagaiman

tertuang dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah

(RKAS).

e. Penggunaan Bantuan Operasional Sekolah

Penggunaan Bantuan Operasional Sekolah di sekolah harus didasarkan

pada kesepakatan dan keputusan bersama Tim Manajemen BOS Sekolah, Dewan

Guru, dan Komite Sekolah. Hasil kesepakatan diatas harus dituangkan secara

tertulis dalam bentuk berita acara rapat dan ditandatangani oleh seluruh peserta

rapat.

Bantuan Operasional Sekolah yang diterima oleh sekolah, dapat digunakan

untuk membiayai komponen kegiatan-kegiatan seperti pada Tabel 4.1, sebagai

berikut.

Tabel 4.1

Penggunaan Bantuan Operasional Sekolah

No Komponen

Pembiayaan Itcm Pcmbiayaan Pcnjclasan
1 2 3 4
1 | Pembelian/ s Mengganti yang rusak Perhatikan
penggandaan e Menambah kekurangan untuk memenuhi rasio | Peraturan
buku teks satu siswa satu buku Mendiknas No.
pelajaran 2 Tahun 2008
tentang Buku.

2 | Kegiatan dalam | e Biaya pendaftaran

rangka * Penggandaan formulir

Termasuk untuk

fotokopi,
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Pembelajaran pengayaan

Pemantapan persiapan ujian

penerimaan e Administrasi pendaftaran konsumsi
siswa baru e Pendaftaran ulang panitia, dan
o Pcmbuatan spanduk sckolah bebas pungutan | uang  lembur
dalam  rangka
penerimaan
siswa baru.

3 | Kegiatan ¢ PAKEM (SD) Termasuk untuk
pembelajaran e Pembelajaran Kontekstual (SMP) honor jam
dan ¢ Pengembangan pendidikan karakter mengajar
eltrakurikuler s Pembelajaran remedial tambahan diluar
siswa jam  pelajaran

dan biaya
transportasinya
(termasuk di
SMP Terbuka),
biaya
transportasi dan

43175.pdf

akomodasi
siswa/ guru
dalam
fanjutan tabei 4.1 Penggunaan Bantuan Operasionai Sekotah
1 2 3 4
+ QOlahraga, kesenian, karya ilmieh remaja, | rangka
pramuka, palang mcrah remaja mengikuti
e Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) lomba, fotokopi,
membeli  alat
olahraga, alat
kesenian dan
biaya
pendaftaran
mnegikuti
lomba.
4 Kegiatan e Ulangan harian Teramsuk untuk
ulangan dan | e Ulangan umum fotokopi,
ujian e Ujian sekolah penggandaan
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soal, honor

koreksi ujian

dan honor guru

dalam  rangka
penyusunan
rapor siswa.
Pembelian Buku tulis, kapur tulis, pensil, spidol, kertas,
bahan-bahan bahan praktikum, buku induk siswa, buku
habis pakai inventaris, majalah sastra
Langganan Koran, majalah  pendidikan,
majalah ilmiah, majalah sastra
Minuman dan makanan ringan untuk
kebutuhan sehari-hari disekolah
Pengadaan suku cadang alat kantor
Langganan daya Listrik, air, dan telepon, internet (fixed’ mobile | Penggunaan

dan jasa

modem) baik dengan cara berlangganan
maupun prabayar

Pembiayaan penggunaan internet termasuk
untuk pemasangan baru

Membeli genset atau jenis lainnya yang lebih
cocok didaerah tertentu misalnya panel surya,

jika disekolah yang tidak ada jaringan listrik

internet dengan
mobile modem
dapat dilakukan
untuk maksimal
pembelian

voucher sebesar
Rp. 250.000 per

bulan

Perawatan

sekolah

Pengecaten, perbaikan atap bocor, perbaiken
pintu dan jendela

Perbaikan mebeler, perbaikan sanitasi sekolah
( kamar mandi dan WC), perbaikan lantai
ubin/ keramik dan perawatan fasilitas sekolah

lainnya

mandi

dan WC siswa

Kamar

harus  dijamin
berfungsi
dengan baik.
Jika dalam
keadaan

mendesak  dan

tidak ada
sumber dana
lainnya,

Bantuan
Operasional
Sekolah  dapat

digunakan untuk
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pembelian meja
dan kursi yang
ada sudah rusak

berat
Lanjutan Tabel 4.1 Penggunaan Bantuan Operasional Sekolah
1 2 3 4

8 | Pembavaran * Gury honerer (hanys untuk memenuhi SPM) Sekolah negeri
honorarium e Guru administrasi {termasuk administrasi BOS | boleh
bufanan guru untuk SD) menggunakan
honorer dan | e Guru perpustakaan tidak lebih dari
tenaga ¢ Penjaga sckolah 20%  Bantuan
kependidikan e Satpam Operasional
honorer e  Guru kebersihan Sekolah  yang

diterima untuk
komponen
pembiayaan ini.
9 Pengembangan o KKG/ MGMP dan KKKS/ MKKS Khusus  untuk

profesi guru sekolah  yang

memperolet
hibah/ biock
grant
pengembangan
KKG/ MGMP
atau sejenisnya
pada tahun
anggaran  yang
sama hanya
diperbolehkan
menggunakan
Bantuan
Operasional

Sekolah  unfuk

hiaya transnort
y
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kegiatan apabila
tidak disediakan
hibah/ block
grant terscbut

Membantu siswa

miskin

e Pemberian tambahan bantuan biaya

transportasi bagi siswa miskin yang
menghadapi masalah biaya transport dari
dan ke sekolah

¢ Membeli alat transportasi sederhana bagi
siswa miskin yang akan menjadi barang
inventaris sekolah (misalnya sepeda,
perahu penyeberangan, dll)

e Membeli seragam, sepatu dan alat tulis
bagi siswa penerima subsidi siswa miskin
(SSM), baik dari pusat, provinsi maupun

Kabupaten/ Kota di sekolah tersebut.

1

Pembiayaan
pengcelolaan

BOS

Alat tulis kantor (ATK termasuk tinta printer,
CD dan flash disk)

Penggandaan, surat-menyurat, insentif bagi
bendahara dalam rangka penyusunan laporan
BOS dan biaya transportasi dalam rangka
mengambil Bantuan Operasional Sekolah di
Bank/ PT Pos

Lanjutan t'abel 4.1 Penggunaan Bantuan Operasional Sekotah

1 2 3 4
12 | Pembelian » Desktop/ work station Masing-masing
perangkat e Printer atau printer plus scanner maksimal 1 unit
komputer dalam satu
tahun anggaran.
Peralatan
komputer
tersebut  harus
ada disekolah
13 | Biaya lainnya | e Alat peraga/ media pembelajaran Bagi  sekolah
Jika seluruh | ¢ Mesik ketik yang
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12
dipenuhi

komponen ! s.d | e Peralatan UKS mendapatkan

pendanaan BOS mcenggunakan

telah DAK tidak
boleh

Bantuan
Operasional
Sckolah  untuk
membeli  alat
peraga/ media
pemabelajaran
IPS, IPA dan
Lab. Bahasa.

f.  Larangan Penggunaan Bantuan Qperasional Sekolah

1)
2)

3)

4

6)

7

8)

Disimpan dengan maksud dibungakan;

Dipinjamkan kepada pihak lain;

Membiayai kegiatan yang tidak menjadi prioritas sekolah dan
memeriukan biaya besar, misalinya studi banding, tur studi (karya
wisata) dan sejenisnya;

Membiayai kegiatan yang diselenggarakan oleh UPTD
Kecamatan/ Kabupaten/ Kota/ Provinsi/ Pusat, atau pihak lainnya.
Kecuali untuk menanggung biaya siswa/ guru yang ikut serta
dalam kegiatan tersebut;

Membayar bonus dan transportasi rutin untuk guru;

Membeli pakaian/ seragam/ sepatu bagi guru/ siswa untuk
kepentingan pribadi (bukan inventaris sekolah), kecuali untuk
siswa penerima SSM;

Digunakan untuk rehabilitasi sedang dan berat;

Membangun gedung/ ruangan baru;
88
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9) Membeli bahan/ peralatan yang tidak mendukung proses
pembelajaran;

10) Menanamkan saham;

11) Membiayai kegiatan yang telah dibiayai dari sumber dan
pemerintah pusat atau pemerintah daerah secara penuh/ wajar;

12) Membiayai kegiatan penunjang yang tidak ada kaitannya dengan
operasi sekolah, misalnya membiayai iuran dalam rangka
perayaan hari besar nasional dan upacara keagamaan/ acara
keagamaan;

13) Membiayai kegiatan dalam rangka mengikuti pelatihan/
sosialisasi/ pendampingan terkait program BOS/ perpajakan
program BOS yang diselenggarakan lembaga diluar SKPD
Pendidikan Provinsi/ Kabupaten/ Kota dan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

g. Mekanisme Pembelian Barang/ Jasa di Sekolah
Pembelian barang/ jasa dilakukan leh Tim Manajemen BOS Sekolah
dengan:

1) Menggunakan prinsip keterbukaan dan ekonomis dalam
menentukan barang/ jasa dan tempat pembeliannya sesuai dengan
peraturan  perundangan yang berlaku, ddengan cara
membandingkan harga penawaran dari penyedia barang/ jasa
dengan harga pasar dan melakukan negosiasi;

2) Memperhatikan kualitas barang/ jasa, ketersediaan, dan kewajaran

harga;
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3) Membuat laporan singkat tertulis tentang penetapan penyedia
barang/ jasa;
4) Diketahui oleh Komite Sekolah;
5) Terkait dengan biaya untuk rehabilitasi ringan/ pemeliharaan
bangunan sekolah, Tim Manajemen BOS Sekolah harus:
a) Membuat rencana kerja;
b) Memilih satu atau lebih pekerja untuk melaksanakan
pekerjaan tersebut dengan standar upah yang berlaku di
masyarakat.
h. Monitoring dan Supervisi
Bentuk kegiatan monitoring dan supervise adaiah melakukan pemantauan,
pembinaan monitoring dan penyelesaian masalah terhadap pelaksanaan program
BOS. Secara umum tujuan kegiatan ini adalah untuk meyakinkan bahwa Bantuan
Operasional Sekolah diterima oleh yang berhak dalam jumlah, waktu, cara, dan
penggunaan yang tepat.
Komponen utama yang dimonitor antara lain:
1) Alokasi dana sekolah penerima bantuan
2) Penyaluran dan penggunaan dana
3) Pelayanan dan penanganan pengaduan
4) Administrasi keuangan
5) Pelaporan, serta pemajangan rencana penggunaan dan pemakaian
Bantuan Operasional Sekolah
Selain itu juga perlu ditingkatkan monitoring terhadap pelayanan

pengaduan. Dalam melaksanakan kegiatan monitoring pengaduan dapat
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bekerjasama dengan lembaga-lembaga terkait. Kegiatan ini dilakukan untuk
mencari fakta, menginvestigasi, menyelesaikan masalah, dan mendokumentasikan
kegiatan yang telah dilaksanakan. Pelaksanaan kegiatan monitoring dilakukan
oleh Tim Manajemen BOS Pusat , Tim Manajemen BOS Provinsi, dan Tim
Manajemen BOS Kabupaten/ Kota.
i. Monitoring oleh Tim Manajemen BOS Pusat
1) Monitoring pelaksanaan program ditujukan untuk memantau
penyaluran dan penyerapan dana, kinerja Tim Manajemen BOS
Provinsi dan penggunaan dana manajemen dan operasional yang
disediakan oleh Tim Manajemen BOS Pusat;
2) Responden terdiri dari Tim Manajemen BOS Provinsi dan
Pengelola Keuangan Daerah;
3) Monitoring dilaksanakan pada saat persiapan penyaluran dana,
pada saat penyaluran dana dan pasca penyaluran dana.
j-  Monitoring Oleh Tim Manajemen BOS Provinsi
1) Monitoring ditujukan untuk memantau penyaluran dana,
penyerapan dana, dan penggunaan dana ditingkat sekoiah;
2) Responden terdiri dari Tim Manajemen BOS Kabupaten/ Kota,
Sekolah, Murid dan/ atau Orang 'l'ua Murid penerima bantuan dan
lembaga penyalur Bantuan Operasional Sekolah;
3) Monitoring dilaksanakan pada saat persiapan penyaluran dana,

pada saat penyaluran dana, dan pasca penyaluran dana.
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k. Monitoring Oleh Tim Manajemen BOS Kabupaten/ Kota

1) Monitoring ditujukan untuk memantau penyaluran dana,
penyerapan dana, dan penggunaan dana ditingkat sekolah;

2) Responden terdiri dari sekolah dan murid dan/ atau orang tua
murid;

3) Monitoring dilaksanakan pada saat penyaluran dana dan pasca
penyaluran dana;

4) Bila terjadi permasalahan biaya monitoring, disarankan agar
monitoring dilakukan secara terpadu dengan program lain selain
program BOS;

5) Monitoring dapat melibatkan Pengawas Sekolah secara
terintegrasi dengan kegiatan pengawasan lainnya oleh Pengawas
Sekolah.

. Pelaporan Bantuan Operasional Sekolah

Sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban dalam pelaksanaan
program BOS, masing-masing pengelolah program ditiap tingkatan (Pusat,
Provinsi, Kabupaten/ Kota, Sekolah) diwajibkan untuk melaporkan hasil
kegiatannya kepada pihak terkait. Secara umum, hal-hal yang dilaporkan oleh
pelaksana program adalah yang berkaitan dengan statisiik penerima bantuan,
penyaluran, penyerapan, dan pemanfaatan dana, serta hasil monitoring evaluasi
dan pengaduan masalah.

m. Tim Manajemen BOS Pusat

Tim Manajemen BOS Pusat harus membuat laporan-laporan sebagai

berikut:
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1) Laporan Triwulan

Hal-hal yang perlu disampaikan dalam laporan triwulan adalah
laporan realisasi penyerapan Bantuan Operasional Sekolah
triwulannya yang diterima dari Tim Manajemen BOS Provinsi
menggunakan formulir BOS — K11 sebagaiman dijelaskan pada
Petunjuk Teknis Laporan Keuangan BOS yang terdapat pada
Lampiran Il. Laporan ini harus diselesaikan paling lambat pada
minggu ke — 2 bulan ke — 3 dari setiap triwulan.

2) Laporan Akhir Tahun

Hal-hal yang perlu dilampirkan dalam laporan tersebut adalah:

a) Laporan penggunaan Bantuan Operasional Sekolah hasil
rekapitulasi dari Laporan Tim Manajemen BOS Provinsi
dengan menggunakan formulir BOS — K12 yang terdapat
pada Lampiran II.

b) Statistik penerima bantuan yang disusun berdasarkan data
yang diterima dari Tim Manajemen BOS Provinsi.

c) Hasil monitoring dan evaiuasi yang berisi tentang jumlah
responden, waktu pelaksanaan, hasil monitoring, analisis,
kesimpulan, saran, dan rekomendasi.

d) Penanganan pengaduan masyarakat yang antara lain berisi
informasi tentang jenis kasus, skala kasus, kemajuan
penanganan, dan status penyelesaian yang merupakan
rekapitulasi dari penanganan pengaduan yang dilakukan oleh

Tim Manajemen BOS Provinsi/ Kabupaten/ Kota.
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¢) Kegiatan lainnya seperti sosialisasi, pelatihan, pengadaan,

dan kegiatan lainnya.
Laporan akhir tahun harus diserahkan ke Menteri terkait pada akhir bulan
Januari tahun berikutnya.
n. Tim Manajemen BOS Provinsi
Tim Manajemen BOS Provinsi harus membuat laporan-laporan sebagai
berikut:
1) Laporan Triwulan

Laporan ini berisikan tentang realisasi penyaluran Bantuan

Operasional Sekolah triwulanan sebagaimana dijelaskan pada

Petunjuk Teknis Laporan Keuangan dengan menggunakan

formulir BOS — K9 yang terdapat pada Lampiran II. Laporan

realisasi penyerapan Bantuan Operasional Sekolah dari Provinsi
harus diserahkan ke Tim Manajemen Pusat paling lambat minggu
ke — 1 bulan ke — 3 dari setiap triwulan.

2) Laporan Akhir Tahun

Hal-hal yang periu dilampirkan dalam laporan tersebut adalah:

a) Hasil penyerapan dan penggunaan Bantuan Operasional
Sekolah dengan menggunakan formulir BOS - KI10
sebagaimana dijelaskan pada Petunjuk Teknis Laporan
Keuangan BOS yang terdapat pada Lampiran H.

b) Penanganan pengaduan masyarakat yang antara lain berisi
informasi tentang jenis kasus, skala kasus, kemajuan

penanganan, dan status penyelesaian.
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c¢) Kegiatan lainnya seperti kegiatan sosialisasi, pelatihan,
pengadaan dan kegiatan lainnya.

Laporan ini harus diserahkan ke 1'im Manajemen BOS Pusat paling lambat

tanggal 20 Januari tahun berikutnya.
3) Hasil Monitoring dan Evaluasi
Laporan ini berisi tentang hasil monitoring, analisis, jumlah
responden, kesimpulan, saran , dan rekomendasi. Laporan
monitoring rutin dikirimkan ke Tim Manajemen BOS Pusat
paling lambat 45 hari setelah pelaksanaan monitoring.

o. Tim Manajemen BOS Kabupaten/ Kota

Hal-hal yang periu dilaporkan oieh Tim Manajemen Kabupaten/ Kota

adalah sebagai berikut:

1) Rekapitulasi penggunaan Bantuan Operasionai Sekolah yang
diperoleh dari Tim Manajemen BOS Sekolah dengan menggunakan
formuiir BOS — K8 sebagaimana dijelaskan pada Petunjuk Teknis
Laporan Keuangan BOS yang terdapat pada Lampiran 11.

2) Penanganan pengaduan masyarakat yang antara lain berisi informasi
tentang jenis kasus, skala kasus, kemajuan penanganan, dan status
penyelesaian.

Laporan ini harus diserahkan ke Tim Manajemen BOS Provinsi paling

lambat tanggal 10 Januari tahun berikutnya.

p- Tim Manajemen BOS Sekolah

Hal yang perlu dilaporkan oleh Tim Manajemen BOS Sekolah adalah

sebagai berikut:

L
(Ug]
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1) Penggunaan Bantuan Operasional Sekolah sebgaimana dijelaskan
pada Petunjuk Teknis Laporan Keuangan BOS dengan menggunakan
formulir BOS — K7.

2) Lembar pencatatan pertanyaan/ kritik/ saran.

3) Lembar pencatatan pengaduan.

Laporan ini harus diserahkan ke Tim Manajemen BOS Kabupaten/ Kota

paling lambat tanggal S Januari tahun berikutnya.

g- Pengawasan, Pemeriksaan, dan Sanksi
1) Pengawasan

Pengawasan program BOS meliputi pengawasan melekat,

pengawasan fungsional, dan pengawasan masyarakat.

a) Pengawasan Melekat, adalah pengawasan yang dilakukan
oiech masing-masing instansi kepada bawahannya baik
ditingkat Pusat, Provinsi, Kabupaten/ Kota maupun Sekolah.
Prioritas utama dalam program BOS adalah pengawasan yang
dilakukan oleh SKPD Pendidikan Kabupaten/ Kota kepada
Sekolah.

b) Pengawasan Fungsional Internal, adalah pengawasan yang
dilakukan oleh Inspektorat Jenderal Kemendikbud serta
Inspektorat Daerah Provinsi dan Kabupaten/ Kota dengan
melakukan audit sesuai dengan kebutuhan lembaga tersebut

atau permintaan instansi yang akan diaudit.
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c) Pengawasan yang dilakukan oleh Badan Pengawas Keuangan
dan Pembangunan (BPKP) dengan Pembangunan audit atas
permintaan instansi yang akan diaudit.

d) Pemeriksaan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) sesuai
dengan kewenangan.

e) Pengawasan masyarakat dalam rangka transparansi
pelaksanaan program BOS oleh unsur masyarakat dan unit-
unit pengaduan masyarakat yang terdapat di sekolah,
Kabupaten/ Kota, Provinsi dan Pusat. Apabila terdapat
indikasi penyimpangan dalam pengelolaan BOS, agar segera
dilaporkan kepada instansi pengawas fungsional atau
lembaga berwenang lainnya.

2) Sanksi

Sanksi terhadap penyalahgunaan wewenang yang dapat

merugikan negara dan/ atau sekolah dan/ atau siswa akan

dijatuhkan oleh aparat/ pejabat yang berwenang. Sanksi kepada
oknum yang melakukan pelanggaran dapat diberikan dalam
berbagai bentuk, misalnya:

a) Penerapan sanksi ke guru sesuai dengan peraturan dan
perundang-undangan  yang  berlaku  (pemberhentian,
penurunan pangkat, mutasi kexja);‘

b) Penerapan tuntutan perbendaharaan dan ganti rugi, yaitu
pengembalian Bantuan Operasional Sekolah yang terbukti

disalahgunakan satuan pendidikan atau ke kas negara;
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c) Penerapan proses hukum, yaitu mulai proses penyelidikan,
penyidikan, dan proses peradilan bagi pihak yang diduga atau
terbukti melakukan penyimpangan dana BOS;

d) Pemblokiran dana penghentian sementara seluruh bantuan
pendidikan yang bersumber dari APBN pada tahun
berikutnya kepada Kabupaten/ Kota bilamana terbukti
melakukan pelanggaran tersebut baik secara sengaja dan
tersistem untuk memperoleh keuntungan pribadi, kelompok,
atau keuntungan golongan.

3. Gambaran Penerimaan Bantuan Operasional Sekolah bagi SD dan

SMP di Kecamatan Bonegunu

Sebanyak 26 (dua puluh enam) sekolah di Kecamatan Bonegunu
menerima aliran Bantuan Operasional Sekolah dari pemerintah. Dari 26 (dua
puluh enam) sekolah tersebut terdiri dari 21 (dua puluh satu) Sekolah Dasar (SD)
dan 5 (lima) Sekolah Menengah Pertama (SMP). Adapun daftar sekolah yang
menerima aliran Bantuan Operasional Sekolah dari pemerintah dapat dilihat pada
Tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2

Daftar Sekolah SD dan SMP Penerima Dana Bantuan Operasional (BOS)
Di Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara, 2013

Jumlah yang diterima
N (Sesuai SK Dirjen Dikdas)
o Nama Sekolah Jumlah Siswa | Jumish Dana Ket.
SD SMp Sh SMPp
1 2 3 4 5 6 7
1 | SDN 2 BONEGUNU 250 - 145.000.000,- - 145.000/ siswa
Sb
2 | SDN 6 BONEGUNU 111 - 64.380.000,- -
98
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3 | SDN 7 BONEGUNU 141 - 81.780.000,- -
4 | SDN § BONEGUNU 140 - 81.200.000,- -
5 [ SDN 9 BONEGUNU 162 - 923.960.000,- -
6 | SDN 11 BONEGUNU 134 - 77.720.000,- -
7 | SDN 13 BONEGUNU 81 - 46.980.000,- -

Lanjutan Tabel 4.2 Daftar Sekolah SD dan SMP Penerima Bantuan Operasional Sekoiah.....

1 2 3 4 5 6 7

g | SDN 14 BONEGUNU 112 - 64.960.000,- -

9 | SDN 15 BONEGUNU 67 - 38.860.000,- -

10 | SDN 17 BONEGUNU 92 - 53.360.000,- -

11 | SDN 19 BONEGUNU 29 - 16.820.000,- -

12 { SDN 1 BONEGUNU 157 - 91.060.000,- -

13 | SDN 3 BONEGUNU 130 - 75.400.000,- -

14 | SDN 4 BONEGUNU 145 - 84.100.000,- -

15 | SDN 5 BONEGUNU 140 - 81.200.000,- -

16 | SDN 10 BONEGUNU 163 - 94.540.0600,- -

17 | SDN 12 BONEGUNU 80 - 46.400.000,- -

18 | SDN 15 BONEGUNU 102 - 59.160.000.- -

19 | SDN 18 BONEGUNU 106 - 61.480.000,- -

20 | SDN 20 BONEGUNU 16 - 9.280.000,- -

21 | SDN 21 BONEGUNU 29 - 16.820.000,- -

22 | SMPN 1 BONEGUNU - 236 - 167.560.000,- | 177.500/ siswa
SMP

23 } SMPN 2 BONEGUNU - 168 - 119.280.000.-

24 | SMPN 3 BONEGUNU - 142 - 100.820.000,-

25 | SMPN 4 BONEGUNU - 115 - 81.650.000,-

26 | SMPN 5 BONEGUNU - 121 - 85.910.000,-

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Sumber: SK Penetapan Sekolah Penerima Bantuan Operasional Sekolah Tahun 2013 Diknas Kabupaten

Buton Utara

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas, maka dapat dilihat bahwa SD dan SMP yang
menerima Bantuan Operasional Sekolah di Kecamatan Bonegunu ada 26 (dua

puiuh enam) sekolah dimana ada 8 (delapan) sekolah yang iokasinya berada
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didaerah terpencil. Adapun sekolah tersebut adalah SDN 6 Bonegunu dengan
jumlah Bantuan Operasional Sekolah yang diterima selama Tahun 2013 sebesar
Rp. 64.380.000,-; SDN 11 Bonegunu dengan jumlah Bantuan Operasional
Sekolah yang diterima selama Tahun 2013 sebesar Rp. 77.720.000,-; SDN 13
Bonegunu dengan jumlah Bantuan Operasional Sekolah yang diterima selama
Tahun 2013 sebesar Rp. 46.980.000,-; SDN 19 Bonegunu dengan jumlah Bantuan
Operasional Sekolah yang diterima selama Tahun 2013 sebesar Rp. 16.820.000,-;
SDN 20 Bonegunu dengan jumlah Bantuan Operasional Sekolah yang diterima
selama Tahun 2013 sebesar Rp. 9.280.000,~; SMPN | Bonegunu dengan jumlah
Bantuan Operasional Sekolah yang diterima selama Tahun 2013 sebesar Rp.
167.650.000,-; SMPN 2 Bonegunu dengan jumlah Bantuan Operasional Sekolah
yang diterima selama Tahun 2013 sebesar Rp. 119.280.000,-; dan terakhir adalah
SMPN 3 Bonegunu dengan jumiah Bantuan Operasional Sekolah yang diterima
selama Tahun 2013 sebesar Rp. 100.820.000,-.

Namun, penyaluran Bantuan Operasional Sekolah tersebut dilakukan

dalam 4 (empat) triwulan seperti dijelaskan pada Tabel 4.3 sebagai berikut:
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Tabel 4.3
Daftar Sekolah SD dan SMP Terpencil Penerima Bantuan Operasional
Sekolah
Di Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara, per Triwulan
Jumlah Siswa Jumlah Dana
No Nama Sekolah (Org) (Rp) ] Ket.
1 2 3 4 5
1 SDN 6 Bonegunu 111 16.095.000,-
2 SDN 11 Bonegunu 134 19.430.000,~
3 SDN 13 Bonegunu 81 11.745.000,-
4 SDN 19 Bonegunu 29 4.205.000,-
5 SDN 20 Bonegunu 16 2.320.000,-
6 SMP Satap SMPN 1 Bonegunu 54 95.850.000,-
7 SMP Satap SMPN 2 Bonegunu 34 60.350.000,-
8 SMP Satap SMPN 3 Bonegunu 49 86.975.000,-

Sumber: SK Penetapan Sekolah Penerime Bantuan Operasional Sekolah Tahun 2013 Diknas Kabupsten

Buton Utara

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa jumlah siswa disckolah
terpencil tersebut sangat bervariasi mulai dari 16 orang sampai 134 orang
sehingga jumlah Bantuan Operasional Sekolah yang diterima pun dari setiap
sekolah berbeda-beda. Seperti SDN 20 Bonegunu dan SDN 19 Bonegunu, baru
menerima siswa baru pada Tahun 2011 sehingga bila Bantuan Operasional
Sekolah tersebut keluar di Tahun 2013 berarti sekolah-sekolah tersebut baru tiga
tahun menerima siswa. Oleh karena itu, jumlah siswanya belum banyak atau
relatif terlihat sedikit bila dibandingkan dengan sekolah yang lainnya.

Selain itu, jumlah siswa yang relatif sedikit tersebut karena jumlah
penduduk yang ada di daerah terpencil tersebut relatif sedikit. Kebanyakan
penduduk daerah terpencil di Kecamatan Bonegunu adalah bermata pencaharian
sebagai nelayan serta kondisi daerah yang hanya bisa dijangkau dengan
transportasi laut, sehingga hal ini secara tidak langsung mempengaruhi pola pikir

masyarakatnya dalam hal pendidikan. Kebanyakan dari mercka, setelah
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menamatkan Sekolah Dasar (SD) tidak lagi melanjutkan sekolah ke jenjang SMP.
Mereka lebih memilih menjadi nelayan membantu orang tua mereka.

Diharapkan dengan adanya Bantuan Operasional Sekolah tersebut,
masyarakat di daerah terpencil khususnya wilayah Kecamatan Bonegunu tidak
lagi ada yang tidak mau sekolah sampai kejenjang tinggi atau minimal mereka
bisa melaksanakan program belajar sembilan tahun. Selain itu, program dan
kegiatan sekolah didaerah terpencil pada Kecamatan Bonegunu dapat berjalan
sesuai rencana. Dengan adanya Bantuan Operasional Sekolah tersebut pun,
kondisi pendidikan yang ada didaerah terpencil bisa lebih baik dan bisa bersaing

dengan sekolah lainnya.

B. Efektifitas Penggunaan Bantuan Operasional Sekolah Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada daerah Terpencil Di
Kecamatan Bonegunu Kabupatenupaten Buton Utara.

Observasi dilakukan untuk mengamati obyek penelitian secara langsung
agar mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Peneliti melakukan observasi
bersamaan dengan kegiatan wawancara. Didalam penelitian ini, observasi
dilakukan ke semua sekolah terpencil di Kecamatan Bonegunu dengan mengamati
ketersediaan fasilitas sekolah, kehadiran siswa disekolah, pelayanan sekolah,
tersedianya perangkat pembelajaran, dan kegiatan belajar mengajar.

Observasi dilakukan untuk melihat seberapa jauh efektivitas penggunaan
Bantuan Operasional Sekolah oleh sekolah sehingga dapat mempengaruhi prestasi
belajar siswa dan tujuan dari program BOS dapat terlaksana dan tercapai.

Berdasarkan hasil observasi peneliti atas hal-hal tersebut, maka hasilnya adalah

Bantuan Operasional Sekolah yang diterima oleh sekolah kebanyakan digunakan
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untuk pelayanan sekolah terhadap siswa, fasilitas sekolah baik fisik maupun non
fisik, kegiatan belajar mengajar, pelatihan untuk guru-guru. Meskipun demikian,
tetapi hal ini belum maksimal mempengaruhi prestasi belajar siswa disekolah
tersebut.

Wawancara merupakan salah satu cara untuk mendapatkan informasi dari
informan yang terkait dengan penelitian. Wawancara didalam penelitian ini
dilakukan untuk menemukan efektivitas penggunaan Bantuan Operasional
Sekolah terkait prestasi belajar siswa di daerah terpencil pada Kecamatan
Bonegunu Kabupaten Buton Utara. Peneliti melakukan wawancara kepada Kepala
Sekolah, Guru, Siswa, dan Komite Sekolah. Kegiatan wawancara dilakukan di 8
(delapan) sekolah terpencil tersebut.

Dalam kegiatan wawancara tersebut, untuk Kepala Sekolah diberikan 18
(delapan belas) pertanyaan. Hal ini dapat dilihat pada Lampiran 1. Guru diberikan
15 (lima belas) pertanyaan dan pertanyaannya dapat dilihat pada Lampiran 2.
Siswa diberikan 9 (sembilan) pertanyaan dan dapat dilihat pada Lampiran 3. Dan
terakhir pertanyaan diberikan kepada Komite Sekolah sebanyak 8 (delapan)
pertanyaan dan dapat dilihat pada Lampiran 4. Setiap Kepala Sekolah, Guru,
Siswa, dan Komite Sekolah yang diberikan pertanyaan dalam wawancara tersebut,
masing-masing menjawab semua.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada delapan sekolah terpencil
yang ada di Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara menunjukkan bahwa
hasil wawancara yang terkait prestasi belajar siswa ataupun prestasi sekolah
secara umum bagi sekolah didaerah terpencil masih belum menunjukkan hasil

vang maksimal. Hal ini dilihat dari komentar para Kepala Sekolah untuk
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pertanyaan poin 16, yaitu “Apa saja prestasi akademik dan non akademik yang
telah dicapai disekolah ini?” dan rata-rata jawaban dari Kepala Sekolah untuk
kedelapan sekolah tersebut menjawab “Belum ada”. Lalu dengan pertanyaan poin
18, yaitu “Bagaimana kontribusi Bantuan Operasional Sekolah terhadap
peningkatan mutu pembelajaran dan peningkatan prestasi belajar siswa disekolah
ini?”. Dan komentar yang diberikan setiap Kepala Sekolah adalah sangat
membantu dan siswa pun memiliki motivasi untuk datang ke sekolah meskipun
prestasi belajarnya belum maksimal yang dilihat dari laporan hasil akhir siswa.

Selain itu, beberapa Guru juga memberikan komentar mereka terhadap
prestasi belajar siswa disekolahnya. Adapaun pertanyaan wawancara untuk Guru
terkait prestasi belajar siswa ada pada poin 3, poin 11, poin 12, poin 13, poin 14,
dan poin 15 yang dapat dilihat pada Lampiran 2. Dan komentar yang diberikan
atas jawaban-jawaban pertanyaan tersebut adaiah sebagian besar siswa beium
menunjukkan prestasi belajar yang baik dan belum terlihat peningkatannya. Akan
tetapi, untuk semangat belajar tentu saja ada dan kehadiran mereka pun disekolah
ada peningkatan.

Begitu pula dengan komentar para Siswa terkait prestasi belajarmya ada
pada pertanyaan poin 2, poin 4, poin 6, poin 7, poin 9 yang dapat dilihat pada
Lampiran 3. Dan jawaban yang diberikan oleh para Siswa adalah yaitu mereka
sangat senang, ada peningkatan mau belajar meskipun prestasi belum meningkat,
dan siswa merasa terbantu dengan adanya program tersebut. Sedangkan untuk
pe&anyaan ke Komite Sekolah ada pada pertanyaan poin 2, yaitu “Apakah
kebijakan pemerintah tentang Bantuan Operasional Sekolah sangat membantu

untuk peningkatan prestasi anak dari bapak/ ibu?” dan rata-rata jawabannya
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adalah dengan adanya Bantuan Operasional Sekolah dapat membantu prestasi
anaknya.

Dari hasil penelitian bahwa dengan indikator-indikator pembentuk disposisi
atau sikap pelaksana bahwa dukungan sekolah cukup tinggi terhadap kebijakan
Pemberian Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada Sekolah Dasar (SD)
Kecamatan Bonegunu. Namun demikian walaupun guru-guru meraskan adanya
penambahan operasional mereka, tetapi pada umunya mengatakan bahwa
kebijakan Pemberian Opersional Sekolah (BOS) pada Sekolah Dasar (SD)
Kecamatan Bonegunu belum bisa mengubah perilaku mereka dalam hal
peningkatan kesejahteraan sehingga pemanfaatan Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) relative belum terlaksana dengan baik sesuai tujuan, salah satu
penyebabnya secara umum adalah tingginya tingkat kebutuhan hidup.

Sejalan dengan yang ungkapkan Coimbs (1983: 14) mengatakan bahwa :

“Bila bentuk pendidikan formal tidak mampu dilakukan oleh penduduk

miskin, maka pemerintah Negara berkembanglah yang harus membuat

kebijakan pendidikan nonformal untuk mengatasi kesempatan kerja,
urbanisasi, peningkatan pendapatan,dan perbaikan kesehatan serta gizi.

Pendidikan non formal ini bias berupa penyuluhan, penataran, kursus,

maupun bentuk keterampilan teknis lainnya”.

Sasaran dan tujuannya adalah untuk meningkatkan kecerdasan dan
keterampilan kaum petani, pengrajin, nelayan, pertukangan, pengusaha kecil,
pedagang dan lain sebagainya, yang tergolong penduduk miskin. Informasi berupa
pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan yang yang menumbuhkan nilai dan
sikap efektif penduduk miskin merupakan dasar bagi aktivitas hidup dan
perubahan kehidupan, informasi memiliki makna penting bagi peningkatan aset

sumber daya manusia yang dibutuhkan untuk memacu produktivitas kerja,

kemandirian ,dan perubahan kehidupan sosialnya.
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Dari hasil penelitian pada dimensi kualitas sumber daya dalam hal
pengelolaan bahwa pada umumnya sekolah yang menerima Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) pada Sekolah Dasar (SD) Kecamatan Bonegunu, pada umumnya
mengatakan bahwa perlu penambahan biaya tersebut karena dana tersebut untuk
sekolah-sekolah terpencil tidak mencukupi untuk operasional sekolah karena
muridnya yang kurang. Hal ini sejalan dengan tujuan kebijakan pemberian
Bantuan Opersional Sekolah (BOS) seperti yang dikemukakan Kepala UPTD
Pendidikan Kecamatan Bonegunu yaitu:

“Pengelolaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada Sekolah Dasar

(SD) Kecamatan Bonegunu, yaitu bertujuan untuk memenuhi kebutuhan

opersional sekolah, namun karena keterbatasan murid sehingga tidak

mencukupi untuk membiayai seluruh kegiatan di sekolah, biaya yang
terbesar secara umum (erdapat pada poin C”. (Hasil Wawancara, April

2014).

Hasil penelitian menunjukan dari kualitas sumber daya adalah cukup dari
seluruh pertanyaan pada dimensi tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa
kebijakan Pemberian Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada Sekolah Dasar
(SD) Kecamatan Bonegunu, berkaitan dengan indikator-indikator dari pembentuk
dimensi kualitas sumber daya belum diiaksanakan secara optimal.

Ada dua pendekatan pelaksana kebijakan terhadap keberhasilan

implementasi kebijakan seperti yang disampaikan oleh :

Wibawa (1994: 96) mengatakan bahwa :

{. Pendekatan kepatuhan, seorang yang menggunakan pendekatan ini
beranggapan bahwa implementasi kebijakan akan berhasil apabila para
pelaksananya mematuhi petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh birokrasi-
atas yang menetapkan kebijakan tersebut. Asumsi yang mendasari
pemahaman ini adalah: pembuat kebijakan merupakan pihak yang kaya
informasi dan oleh karenanya kebijakan cara-cara merealisir tujuan
kebijakan yang dibuatnya itu telah dengan sempurna.

2. Pendekatan perpektif “what’s happening” (apa yang terjadi). Pendekatan
ini memotret pelaksanaan suatu kebijakan atau program dari segala hal.
Apa saja yang berlangsung didalam (terhadap) program dijelaskan oleh
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pendekatan ini, karena ia mendasarkan diri pada asumsi bahwa
implementasi kebijakan melibatkan dan di pengaruhi oleh segala ragam
variable dan factor. Dengan demikian, apa yang terlibatkan dan
berlangsung didalam implementasi jauh lebih penting untuk ditangkap dan
dikaji ketimbang selalu mempersoalkan sesuai-tidaknya implementasi
dengan keharusan-keharusan yang semestinya dilakukan.

Untuk dapat menangkap secara spesifik tujuan implementasi kebijakan
maka pelaksana kebijakan harus benar-benar mengetahui tentang pesan kebijakan
tersebut. Wawancara antara pembuat kebijakan kadang-kadang menghasilkan
informasi yang berharga tentang apa yang sesungguhnya ingin dicapai oleh suatu
kebijakan.

Menurut Wibawa (1994 :20) mengatakan bahwa :

“Untuk melaksanakan kebijakan secara efektif menurut tersedianya
sumber daya, baik yang berupa dana maupun insentif lain. Kinerja
pelaksana kebijakan akan rendah apabila dana yang dibutuhkan tidak
disediakan oleh pemerintah secara memadai.selain kejelasan standard an
sasaran juga tidak efektif apabila tidak dibarengi dengan adanya
komunikasi antar organisasi dan aktivitas pengukuhan. Semua pelaksana
harus memahami apa yang diidealkan oleh kebijakan yang
implementasinya menjadi tanggung jawab mereka. Persoalan tersebut juga
berkaitan erat dengan karakteristikbirokrasi pelaksana.struktur birokrasi
pelaksana, yang meliputi karakteristik, norma dan pola hubungan yang
potensial maupun actual, sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
implementasi”.

Hal ini didukung oleh pendapat iain yang diungkapkan oleh :

Ripley (1973: 10) mengatakan bahwa :

“Kualitas sumber daya memiliki enam variabel, yang semuanya harus

dicermati oleh seorang evalualior,yaitu: (1) kompetensi dan jumlah staf; (2)

rentang dan derajat pengendalian; (3) dukungan politik yang dimiliki; (4)

kekuatan orgnisasi; (5) derajad keterbukaan dan kebebasan komunikasi;

(6) keterkaitan dengan pembuat kebijakan”.

Kesemua variabel tersebut membentuk sikap pelaksana terhadap kebijakan
yang mereka implementasikan, yang pada akhirnya seberapa tinggi kinerja

kebijakannya. Kognisi, netralitas dan objektivitas para individu pelaksana sangat

mempengaruhi bentuk respons mereka terhadap variabel tersebut. Wujud respons
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individu pelaksana menjadi penyebab dari hasil dan gagalnya implementasi. Jika
pelaksana tidak mengetahui tujuan kebijakan, lebih-lebih apabila system nilai
yang mempengaruhi sikapnya berbeda dengan system nilai pembuat kebijakan,
maka implementasi kebijakan tidak akan efektif. Hal yang sama juga akan terjadi
bila loyalitas pelaksana kepada organisasi rendah.

Sedangkan variabel yang paling berpengaruh langsung terhadap output
kebijakan badan-badan pelaksana menurut :

Wibawa (1994: 22) mengatakan bahwa :
kesepakatan para pejabat badan pelaksana terhadap upaya mewujudkan
tujuan undang-undang, yang terdiri dari 2 (dua) komponen: periama, arah
dan ranking tujuan-tujuan tersebut dalam skala prioritas pejabat-pejabat
tersebut; dan kedua, kemampuan pejabat-pejabat tersebut dalam
mewujudkan prioritas-prioritas tersebut, yakni kemampuan mereka untuk
menjangkau apa yang dalam keadaan normal dapat dicapai dengan
memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia. Pentingnya persoalan sikap
dan kemampuan ini, tentu saja tergantung pada luas tidaknya kebebasan
bertindak yang dimiliki para administrator.

Kesepakatan para pejabat instansi untuk kasus-kasus tertentu sebagian
besar merupakan fungsi dari kemampuan undang-undang untuk melembagakan
pengaruh dalam badan-badan pelaksana melalui penyeleksian institusi-institusi
dan pejabat-pejabat terasnya. Di samping itu, kesepakatan para pejabat juga
merupakan fungsi dari kian melembaganya norma-norma professionai, niilai-nilai
pribadi, dan dukungan bagi tujuan undang-undang dikalangan kelompok-
kelompok kepentingan dan lembaga-ilembaga atasan di dalam lingkungan politik
badan-badan pelaksana. Secara umum, kesepakatan para pejabat instansi terhadap
tujuan undang-undang dan sebagai konsekuensinya peluang keberhasilan
implementasinya kampanye politik yang gencar. Namun sesudah masa awal ini

dilampaui tingkat kesepakatan tersebut mungkin akan merosot terus karena orang-

orang yang justru punya kesepakatan tinggi menjadi Bantuan Operasional Sekolah
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dengan kerutinan birokrasi dan mereka kemudian digantikan dengan pejabat-
pejabat yang ternyata lebih berhasrat dalam menyelamatkan jabatannya dari pada
mengambil resiko demi tercapainya tujuan kebijakan tersebut. Kesepakatan pada
tujuan undang-undang tidak akan membawa banyak manfaat terhadap upaya
pencapaian kalau para pejabat pelaksana tidak menunjukan kemampuan dalam
memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia guna mencapainya. Kemampuan ini
yang biasanya dalam literatur dibahas dibawah rubrik kepemimpinan, terdiri dari
unsur-unsur yang bersifat politis dan bersifat managerial.

Betapapun jelas dan konsistennya perintah implementasi kebijakan dan
akuratnya perintah tersebut disampaikan, namun apabila orang-orang yang
bertanggung jawab terhadap implementasi kebijakan tersebut kekurangan sumber
daya dalam pekerjaan mereka, maka implementasi kebijakan tidak akan efektif.
Sumber daya yang penting anatara lain: jumlah staf yang cukup dengan keahlian
yang memadai, informasi yang cukup dan relevan mengenai instruksi
implementasi kebijakan, otoritas yang menjamin bahwa kebijakan tersebut
dilaksanakan sesuai dengan apa yang dimaksud, dan fasilitas, termasuk bangunan-
bangunan, tanah dan suplay untuk memberikan pelayanan. Sumber daya yang
tidak mencukupi menunjukkan bahwa hukum dan pelayanan tidak akan dapat

dilaksanakan, serta aturan-aturan yang masuk akal tidak akan disusun.

C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efektifitas Penggunaan Bantuan
Operasional Sekolah Dalam Meningkatkan Prestasi belajar Siswa
Pada Sekolah Terpencil Di Kecamatan Bonegunu Kabupatenupaten
Buton Utara.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan Bantuan

Operasional Sekolah mengindikasikan bahwa penggunaan Bantuan Operasional
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Sekolah sudah dilaksanakan, akan tetapi belum dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa secara maksimal pada daerah terpencil di Kecamatan Bonegunu
Kabupaten Buton Utara. Hal ini dikarenakan masih adanya kendala dalam
implementasi program tersebut. Kemudian efektivitas dalam penelitian ini dapat
dilihat dari keberhasilan atau tingkat pencapaian tujuan dan sasaran yang
berkaitan dengan efektivitas penggunaan Bantuan Operasional Sekolah di daerah
terpencil pada Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara. Proses pencapaian
tujuan dan sasaran tersebut mencangkup lingkup organisasi sekolah, untuk
penggunaan Bantuan Operasional Sekolah secara efisien dan efektif.

Sesuai hasil penelitian yang dilakukan penulis bahwa teori yang
dipergunakan untuk mendukung implementasi kebijakan pemberian Bantuan
Opersional Sekolah (BOS) dalam menigkatkan mutu pendidikan Sekolah Dasar
(SD) Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara yang di kemukakan oleh:

Edward IH (1980:9-10) mengatakan bahwa : Ada 4 faktor yang
mendukung kebijakan pemberian dana Bantuan Operasional Sekolah
daiam meningkatkan Mutu Pendidikan yaitu : (1) komunikasi, (2)
Disposisi,(3) kualitas sumber daya manusia, (4) struktur birokrasi.

Kemudian dalam proses implementasi kebijakan bukan saja aspek
pengetahuan yang dikembangkan tetapi juga aspek keterampilan dan aspek sikap,
tetapi keempat faktor tersebut bisa berjalan dengan sinergis sehingga Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) diharapkan dapat memberikan kontribusi maksimal
bagi pengembangan sumber daya manusia.

Adapun faktor — faktor tersebut seperti yang diungkapkan oleh Edwar 111

adalah :

1. Komunikasi.
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Implementasi kebijakan publik agar dapat mencapai keberhasilan,
mensyaratkan agar implementor mengetahui apa yang harus dilakukan secara jelas
apa yang menjadi tujuan dan sasaran kebijakan harus diinformasikan kepada
kelompok sasaran (farget group) sehingga akan mengurangi distorsi
implementasi. Apabila penyampaian tujuan dan sasaran suatu kebijakan tidak
jelas, tidak memberikan pemahaman atau bahkan tujuan dan sasaran kebijakan
tidak diketahui sama sekali oleh kelompok sasaran, maka kemungkinan akan
terjadi suatu penolakan atau resistensi dari kelompok sasaran yang bersangkutan.
Oieh karena itu diperiukan adanya tiga hal, yaitu; (1) penyaluran (transmisi) yang
baik akan menghasilkan implementasi yang baik pula (kejelasan); (2) adanya
kejelasan yang diterima oleh pelaksana kebijakan sehingga tidak membingungkan
dalam pelaksanaan kebijakan, dan (3) adanya konsistensi yang diberikan dalam
pelaksanaan kebijakan. Jika yang dikomunikasikan berubah-ubah akan
membingungkan dalam pelaksanaan kebijakan yang bersangkutan.

2. Sumberdaya.

Dalam implementasi kebijakan harus ditunjang oleh sumberdaya baik
sumberdaya manusia, materi dan mctoda.’ Sasaran, tujuan dan isi kebijakan
walaupun sudah dikomunikasikan secara jelas dan konsisten, tetapi apabila
implementor kekurangan sumberdaya untuk melaksanakan, implementasi tidak
akan berjalan efektif dan efisien. Tanpa sumberdaya, kebijakan hanya tinggal di
kertas menjadi dokumen saja tidak diwujudkan untuk memberikan pemecahan
masalah yang ada di masyarakat dan upaya memberikan pelayan pada masyarakat.

Selanjutnya Wahab (2010), menjelaskan bahwa sumberdaya tersebut dapat
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berwujud sumberdaya manusia, yakni kompetensi implementor dan sumber daya
finansial.
3. Disposisi.

Suatu disposisi dalam implementasi dan karakteristik, sikap yang dimiliki
oleh implementor kebijakan, seperti komitmen, kejujuran, komunikatif, cerdik dan
sifat demokratis. Implementor baik harus memiliki disposisi yang baik, maka dia
akan dapat menjalankan kebijakan dengan baik seperti apa yang diinginkan dan
ditetapkan oleh pembuat kebijakan. Implementasi kebijakan apabila memiliki
sikap atau perspektif yang berbeda dengan pembuat kebijakan, maka proses
implementasinya menjadi tidak efektif dan efisien. Sehingga dapat dikatakan
bahwa disposisi adalah watak dan karakteristik yang dimiliki oleh implementor,
seperti komitmen, keejujuran, sifat demokratis. Apabila implementor memiliki
disposisi yang baik, maka dia akan menjalankan kebijakan dengan baik seperti
apa yang diinginkan oleh pembuat kebijakan.

4. Struktur birokrasi.

Organisasi yang menyediakan peta sederhana untuk menunjukkan secara
umum kegiatan-kegiatannya dan jarak dari puncak menunjukkan status reiatifnya.
Garis-garis antara berbagai posisi-posisi itu dibingkai untuk menunjukkan
interaksi formal yang diterapkan. Kebanyakan peta organisasi bersifat hirarki
yang menentukan hubungan antara atasan dan bawahan dan hubungan secara
diagonal langsung organisasi melalui lima hal harus tergambar, yaitu; (1) jenjang
hirarki jabatan-jabatan manajerial yang jelas sehingga terlihat “Siapa yang
bertanggungjawab kepada siapa?”; (2) pelembagaan berbagai jenis kegiatan

operasional sehingga nyata jawaban terhadap pertanyaan “Siapa yang melakukan
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apa?”’; (3) Berbagai saluran komunikasi yang terdapat dalam organisasi sebagai
jawaban terhadap pertanyaan “Siapa yang berhubungan dengan siapa dan untuk
kepentingan apa?”’; (4) jaringan informasi yang dapat digunakan untuk berbagai
kepentingan, baik yang sifatnya institusional maupun individual; (5) hubungan
antara satu satuan kerja dengan berbagai satuan kerja yang lain. Dalam
implementasi kebijakan, struktur organisasi mempunyai peranan yang penting.
Salah satu dari aspek struktur organisasi adalah adanya prosedur operasi yang
standard operating procedures (SOP). Fungsi dari SOP menjadi pedoman bagi
setiap implementor dalam bertindak. Struktur organisasi yang terlalu panjang
akan cenderung melemahkan pengawasan dan menimbulkan red-tape, yakni
birokrasi yang rumit dan kompleks. Hal demikian pada gilirannya menyebabkan
aktivitas organisasi tidak fleksibel.

Perumusan dan penyusunan tentang operasional kebijakan yang harus
ditempuh dan dilakukan dalam upayakan memberikan pemahaman dan penyebar
luasannya belum dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan. Hal tersebut
sesuai dengan hasil wawancara dengan Kepala UPTD Pendidikan Kecamatan
Bonegunu yang menyatakan bahwa:

“Dalam sosialisasi Program Bantuan Operasional Sekolah pada daerah

terpencil di Kecamatan Bonegunu, kami dari pihak Dinas Kecamatan

Bonegunu tidak terlibat secara langsung. Walaupun demikian, meski tidak

melibatkan diri dari kegiatan tersebut, saya tetap memantau pelaksanaan

program tersebut.” (Wawancara April, 2014).

Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Nugroho (2003: 263),
kebijakana yang ideal adalah harus kontekstual atau mengacu kepada tantangan

yang dihadapi pada saat ini dan masa depan. Agusti (2001: 50), menyatakan

bahwa model seperti ini sebagai sebuah pragramatisme daiam kebijakan publik,
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sebuah pola yang banyak diadopsi oleh negara-negara berkembang dan maju
dikawasan Asia. Model ini dapat disertakan dengan model kebijakan yang
menggunakan rasio “untung-rugi” dari sebuah kebijakan, seperti yang
diperkenalkan dalam paradigma cost benefit analysis Boardman dkk., (1996: 102).
Pada prakteknya, ternyata memang demikian adanya. Setiap kebijakan harus
mengandung unsur pragmatisme dan untung-rugi. Tentu saja pemahamannya
pertama kali diletakkan dalam konteks etika yaitu tentang kebaikan dan
keburukan.

Menurut Frederick (1987: 107), menyatakan bahwa kebijakan publik
merupakan: suatu usulan arahan tindakan atau kebijakan yang diajukan oleh
seseorang, kelompok, atau pemerintah guna mengatasi hambatan atau
memanfaatkan kesempatan pada suatu lingkungan tertentu dalam rangka
mencapai suatu tujuan atau merealisasikan suatu sasaran’.

Fenomena itu memperkuat dugaan bahwa birokrasi pendidikan kita kurang
serius, transparan dan tidak profesional mengeiola anggaran pendidikan. Yang
terpenting ternyata mental korup masih melekat di mana-mana, tak terkecuali di
dunia pendidikan. Di sisi lain, terdapat indikasi faktual yang semakin
menyadarkan kita bahwa pada prinsipnya masalah utama bobroknya pendidikan
nasional bukan hanya terletak pada minimnya anggaran, kualitas SDM yang
lemah, dan kaburnya visi pendidikan nasional. Lebih dari itu, manajemennya juga
hancur, baik yang menyangkut manajemen pengelolaan keuangan maupun
manajemen dalam konteks administrasi kelembagaan. Lalu, apa gunanya dana
bantuan sekolah jika kemudian tidak menjamin meningkatnya kualitas pendidikan

kita.
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Peningkatan kualitas pendidikan bukan hanya bergantung pada besarnya
dana yang dimiliki Depdiknas, tetapi juga dipengaruhi sektor-sektor lain.
‘Yermasuk kejujuran para pengelola pendidikan menggunakan dana bantuan
sekolah yang selama ini menjadi program prioritas Mendiknas. Kita paham
adanya dana bantuan sekolah punya maksud baik, tetapi di sisi lain hal itu justru
bisa menjadi bumerang karena akan memperparah mental korupsi di lingkungan
Depdiknas. Lalu, apa antisipasi kita? Diperlukan standarisasi penyaluran dana
bantuan yang tegas dari pemerintah, termasuk menyeleksi dengan ketat sekolah-
sekolah yang berhak mendapatkan dana bantuan agar tidak jatuh ke tangan-tangan
oknum pengelola pendidikan yang tidak bertanggung jawab. Bahkan, juga
diperlukan aturan yang ketat terhadap para pelaku korupsi dana bantuan
pendidikan. Entah diberhentikan dengan tidak hormat sebagai pejabat atau
diturunkan golongan kepangkatannya.

Implementasi Pelaksanaan Bantuan Operasional Sekolah Tujuan program
Bantuan Operasional Sekolah menurut Panduan Penggunaan Bantuan Operasional
Sekolah berdasarkan Permendiknas No. 37 Tahun 2010, yaitu: "Membebaskan
biaya pendidikan bagi siswa miskin dari seluruh pungutan dalam bentuk apapun,
baik di sekolah negeri maupun swasta kecuali rintisan sekolah bertaraf
internasional dan meningkatan mutu pendidikan dalam penuntasan wajib belajar 9
tahun”. Implementasi kebijakan Bantuan Operasional Sekolah pada dasarnya
membiayai operasional sekolahnya secara mandiri. Kebiajakan Bantuan
Operasional Sekolah di satu sisi membantu sekolah negeri/swasta dalam
pembiayaan operasional. Orang tua juga terbantu karena Bantuan Operasional

Sekolah juga digunakan untuk meringankan iuran orang tua. Berbagai kebutuhan
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dan fasilitas belajar peserta didik juga sangat terbantu dengan adanya Bantuan
Operasional Sekolah. Sementara itu sekolah-sekolah swasta menanggung seluruh
pembiayaan, termasuk biaya personalia. Maka Kebijakan Bantuan Operasional
Sekolah dimaksudkan untuk membuat pendidikan gratis, sekolah-sekolah swasta
hanya sebesar 20% dari anggaran yang diterima. Cakupan dana program Bantuan
Operasional Sekolah dalam pelaksanaannya merupakan pengentasan kemiskinan
bidang pendidikan sekitar 20% yaitu membantu kelancaran operasional sekolah,
meskipun kenyataan Bantuan Operasional Sekolah memberikan kontribusi yang
cukup bagi sekolah. Namun bentuk layanan sekolah terhadap siswa masih
terbatas.

Salah satu fungsi pemerintah adalah merumuskan program untuk
memenuhi tuntutan masyarakat sebagai akibat adanya suatu kondisi yang tidak
memuaskan. Hal ini menuntut kepekaan dan daya tanggap pejabat publik untuk
menangkap dan memahami kebutuhan masyarakat terhadap masalah yang
dihadapi. Selanjutnya, tidak hanya sebatas memahami, tetapi juga dituntut untuk
melakukan tindakan dalam bentuk suatu program yang tepat dan dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat.

Hal ini sesuai hasil wawancara dengan salah satu Kepala Sekolah SD di
Kecamatan Bonegunu. Beliau mengemukakan bahwa:

“Pada prinsipnya, penggunaan Bantuan Operasional Sekolah sangat

membantu pihak Sekolah, karena Sekolah dapat berkreasi untuk menata

Sekolah sesuai usulan program yang dilakukan. Namun, karena program

tersebut terbatas yang diakibatkan jumlah siswa yang terbatas juga pada

setiap Sekolah. Sehingga akibat keterbatasan jumlah siswa, maka jumlah

dana yang diterima disesuaikan dengan jumlah siswa yang tersedia”
(Wawancara April, 2014).
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Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu Guru SMP di
Kecamatan Bonegunu menyatakan bahwa:

“Semoga dengan adanya Program Bantuan Operasional Sekolah yang

diterima sekolahnya dapat membaniu dan meningkatkan kualitas kinerja

Guru dan Prestasi belajar Siswa” (Wawancara April, 2014).

Kedua komentar diatas dapat ditunjang dari pendapat yang dikemukakan
oleh Richard (2009: 1), menjelaskan bahwa efektivitas berasala dari kata efektif,
yaitu suatu pekerjaan dikatakan etektif apabila suatu pekerjaan mennghasilakan
satu unit keluaran (output). Suatu pekerjaan dikatan efektif apabila pekerjaan
tersebut dapat diselesaikan tepat waktu sesuai rencana yang telah ditetapkan. Jadi,
bukan sematan-mata pernyataan keinginan pemerintah atau pejabat pemerintah
saja. Disamping itu, sesuatu yang tidak dilaksanakan oleh pemerintah pun
termasuk kebijakan publik. Sebab sesuatu yang tidak dilakukan oleh pemerintah
akan mempunyai pengaruh (dampak) yang sama besarnya dengan sesuatu yang
dilakukan oleh pemerintah.

Implikasi pengertian perencanaan atas penggunaan bantuan dapat
dijelaskan sebagai berikut:

I. Penggunaan bantuan dalam bentuk awalanya dapat berupa

penetapan tindakan-tindakan pemerintah;

2. Penggunaan bantuan tersebut tidak cukup hanya dinyatakan tetapi

dilaksanakan dalam bentuk yang nyata;

3. Penggunaan bantuan tersebut untuk melakukan sesuatu atau tidak

melakukan sesuatu mempunyai dan dilandasi dengan maksud dan

tujuan tertentu;

=
o
~
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4. Penggunaan bantuan tersebut harus senantiasa ditujukan untuk
kepentingan seluruh masyarakat.
Dengan demikian bahwa penggunaan bantuan tersebut dapat dikatakan
serangkaian tindakan yang dipilih dan ditetapkan oleh pemerintah dengan tujuan
yang jelas dalam rangka merespon masalah-masalah pendidikan yang terus
berkembang.

Dari hasil penelitian bahwa dengan indikator-indikator pembentuk sumber
daya bahwa dengan adanya kebijakan pengelolaan Bantuan Operasional Sekolah
sangat sesuai dengan kebutuhan sekoiah saat ini. Dengan dukungan Bantuan
Operasional Sekolah program kebijakan yang ada disekolah, maka diharapkan
dana tersebut mampu membantu pihak sekolah didalam pendanaan operasional
sekolah. Namun, karena jumlahnya yang terbatas akibat pengaruh jumlah siswa
yang sedikit juga, sehingga hal ini belum mampu mengatasi masalah pendanaan
program kebijakan yang ada disekolah. Seperti hasil wawancara dengan salah satu
Bendahara yang merupakan Guru SD terpencil di Kecamatan Bonegunu yang
menyatakan bahwa:

“Implementasi kebijakan pengelolaan Bantuan Operasional Sekolah telah

berjalan selama beberapa tahun, namun ada beberapa masalah yang

muncul diantaranya kurangnya pemahaman pengelolaan penggunaan

Bantuan Operasional Sekolah sehingga terkadang sekolah menggunakan

dana tersebut tidak sesuai perencanaan yang sudah ditetapkan”

(Wawancara April, 2014).

Demikian juga hasil penelitian menjelaskan bahwa masih banyak
masyarakat yang belum memahami dan mengetahui penggunaan Bantuan
Operasional Sekolah tersebut, misalnya masih adanya orang tua siswa yang belum

memahami Bantuan Operasional Sekolah sehingga berharap anaknya dapat

menerima bantuan beasiswa berupa uang tunai. Hal ini terlihat adanya kesalahan
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dalam sosialisasi dari Program Bantuan Operasional Sekolah tersebut. Disisi lain
salah satu tujuan dalam penggunaan Bantuan Operasional Sekolah untuk sekolah-
sekolah adalah untuk membantu sekolah meningkatkan biaya operasionalnya,
bahkan diharapkan dapat menanggulangi segala kegiatan yang berhubungan
dengan operasional sekolah.

Namun pada pelaksanaannya, program Bantuan Operasional Sekolah
kurang memperhatikan hal-hal tersebut sehingga masih terdapat kekurangan atau
kelemahan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah sehingga diperlukan pembenahan
atau perbaikan proses penggunaan Bantuan Operasional Sekolah untuk
kedepannya. Sesuai hasil wawancara dengan Komite Sekolah salah satu SMP di
Kecamatan Bonegunu menyatakan bahwa:

“Masih banyak masyarakat yang belum mengerti tentang tujuan program

BOS. Pada umumnya masyarakat hany mengetahui bahwa BOS adalah

dana yang digunakan untuk membiayai anak-anak mereka, termasuk

perlengkapan sekolah. Hal tersebut karena BOS kurang disosialisasikan
kepada masyarakat. Padahal pada dasarnya, Bantuan Operasional Sekolah
bukan hanya digunakan untuk hal tersebut tetapi adal lebih dari sepuluh
item yang harus dipertimbangkan dalam penggunaannya dan
diperuntukkan untuk masyarakat yang kurang mampw/ miskin”

(Wawancara April, 2014).

Dari hasil wawancara tersebut mengindikasikan bahwa adanya masyarakat yang
belum mengetahui tentang penggunaan Bantuan Operasional Sekolah.
Kemungkinan karena kurangnya sosialisasi tentang hal tersebut. Oleh karena itu,
pengelolaaan Bantuan Operasional Sekolah pada SD dan SMP didaerah terpencil
di Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara belum terlalu dimanfaatkan
dengan optimal untuk operasional sekolah.

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Ravianto (1989: 113),

bahwa efektivitas adalah seberapa baik pekerjaan yang dilakukan, sejauh mana
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orang menghasilkan keluaran sesuai dengan yang diharapkan. Ini berarti konsep
dampak menekankan pada apa yang terjadi secara aktual pada kelompok yang
ditargetkan dalam program. Jadi, dengan meliihat konsekuensi dari dampak, maka
dapat dijadikan sebagai salah satu tolak ukur keberhasilan penggunaan Bantuan
Operasional Sekolah dan juga dapat dijadikan sebagai masukan dalam proses
perumusan dari program yang akan meningkatkan kualitas penggunaan Bantuan
Operasional Sekolah.

Dampak perubahan tertentu dalam sumber-sumber dan sikap kelompok
masyarakat terhadap tujuan undang-undang dan outpu-output Bantuan
Operasional Sekolfah, sekolah-sekolah pelaksana sebagai pelaksana Bantuan
Operasional Sekolah memainkan peran yang cukup penting dalam proses
penggunaan Bantuan Operasional Sekolah. Terkait hal ini, dilemma yang biasanya
dihadapi oleh para penganjur program apapun yang berusaha untuk mengubah
perilaku dari satu atau lebih kelompok sasaran ialah derajat dukungan publis atas
program-program tersebut berbeda-beda dari waktu ke waktu. Biasanya undang-
undang itu lahir sebagai akibat dari semakin kuatnya perhatian serta keprihatinan
masyarakat terhadap masalah-masalah umum, seperti masalah pembebasan biaya
sekolah bagi anak-anak dari keluarga kurang mampu atau sekolah terpencil.

‘f'ugas yang amat penting yang dihadapi oleh pendukung suatu program
ialah menjabarkan dukungan yang telah disesuaikan dengan kebutuhan sekolah
yang disesuaikan juga dengan jumlah siswa pada suatu sekolah, ketangguhan dan
pengalaman yang cukup dalam melaksanakan program tersebut dapat diterima
sebagai keputusan yang sah dan menentukan dalam penggunaan Bantuan

Operasional Sekolah. Sumber penerimaan sekolah yang memungkinkan untuk
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secara efektif menggunakan dana tersebut seoptimal mungkin, sesuai dengan
kebutuhan sekolah maka penggunaan Bantuan Operasional Sekolah dilaksanakan
dengan mengambil prakarsa untuk menghimbau para guru untuk melaksanakan
tugas sebaik-baiknya.

Walaupun dampak nyata output penggunaan Bantuan Operasional Sekolah
belum optimal menurut Wahab (2005: 17), hal ini merupakan perhatian utama
para analis kebijakan dan para administrator, seringkali dampak nyata kebijakan
ini sulit diukur secara komprehensif dan sistematik. Lagi pula hal yang barangkali
paling diperhatikan dalam evaluasi program yang dilakukan oleh sistem politik
ialah dampak yang dipersepsikan oleh kelompok masyarakat dan lembaga atasan
yang berwewenang. Persepsi mengenai dampak output kebijakan ini mungkin
akan menimbulkan perubahan-perubahan tertentu dalam mandate undang-undang.

Sesuai hasil wawancara dengan Kepala UPTD Pendidikan Kecamatan
Bonegunu Kabupaten Buton Utara menyatakan bahwa:

“Program Bantuan Operasional Sekolah ini turun dari Pusat, jadi Kepala

Sekolah harus melaksanakan program tersebut berdasarkan usulan dari

sekolah sesuia kebutuhan yang mendesak disekolah tersebut. Kemudian

Kepala Sekolah mmebuat daftar kegiatan yang sangat prioritas untuk

dilaksanakan sesuai kemampuan dan keuangan yang ada. Karena Bantuan

Operasional Sekolah sudah memiliki pos-pos yang harus dibelanjakan.

Kepala sekolah tinggal melihat pos mana yang tepat atau pos mana yang

paling membutuhkan untuk dibelanjakan™ (Wawancara April, 2614).

Hal ini didukung oleh pendapat Ndraha (2005: 163), yang menyatakan
bahwa efektivitas (effectiveness) didefinisikan secara abstrak sebagai tingkatan
pencapaian tujuan, diukur dengan rumus hasil dibagi per tujuan. Tujuan yang
bermula pada visi yang bersifat abstrak itu didedukasi sampai menjadi konkrit,

yaitu sasaran (strategi). Sasaran adalah tujuan yang terukur. Konsep hasil reiatif,

bergantung pada pertanyaan, pada mata rantai mana dalam proses dan siklus
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pemerintahan, hasil didefinisikannya. Apakah pada titik output? Outcome?
Feedback? Siapa yang mendefinisikannya: Pemerintah, yang diperintah atau
bersama-sama?

Dari hasil penelitian bahwa dengan penggunaan Bantuan Operasional
Sekolah telah sesuai dengan perencanaan bahwa dukungan sekolah cukup tinggi
terhadapp kebijakan penggunaan Bantuan Operasional Sekolah pada sekolah
terpencil di Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara. Namun demikian,
walaupun guru-guru merasakan adanya penambahan operasional mereka, tetapi
pada umumnya mengatakan bahwa penggunaan Bantuan Operasional Sekolah
pada sekolah terpencil di Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara belum
bisa mengubah perilaku mereka dalam hal peningkatan kesejahteraan sehingga
pemanfaatan Bantuan Operasional Sekolah relatif belum terlaksana dengan baik
sesuai tujuan. Salah satu penyebabnya secara umum adalah tingginya tingkat
kebutuhan hidup, hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Supriatna (1997:
90), bahwa terdapat relevansi yang positif dan kuat antara gejala kemiskinan
penduduk dipedesaan dan perkotaan disatu sisi dengan pendidikan formal dan non
formal disisi lainnya.

Menurut Coombs (1983: 14), menyatakan bahwa: Bila bentuk pendidikan
formal tidak mampu dilakukan oleh penduduk miskin, maka pemerintah negara
berkembanglah yang harus membuat kebijakan pendidikan nonformal untuk
mengatasi kesempatan kerja, urbanisasi, peningkatan pendapatan, perbaikan
kesehatan, serta gizi. Pendidikan non formal ini bisa berupa penyuluhan,
penataran, kursus, maupun bentuk keterampilan teknis lainnya. Sasaran dan

tujuannya adalah untuk meningkatkan kecerdasan dan keterampilan kaum petani,
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nelayan, pengrajin, pertukangan, pengusaha kecil, pedagang dan lain sebagainya
yang tergolong penduduk miskin. Informasi berupa pengalaman, pengetahuan,
dan keterampilan yang menumbuhkan nilai dan sikap efektif penduduk miskin
merupakan dasar bagi aktivitas hidup dan perubahan kehidupan, informasi
memiliki makna penting bagi peningkatan aset sumber daya manusia yang
dibutuhkan untuk memacu produktivitas kerja, kemandirian dan perubahan
kehidupan sosialnya.

Dari hasil penelitian pada dimensi kesesuaian waktu dengan hasil yang
dicapai bahwa umumnya sekolah yang menerima Bantuan Operasional Sekolah
pada sekolah terpencil di Kecamatan Bonegunu adalah diperlukan penambahan
biaya BOS karena dana tersebut untuk sekolah-sekolah diluar kota tidak
mencukupi untuk operasional sekolah karena siswanya yang kurang. Hal ini
sejalan dengan tujuan kebijakan penggunaan Bantuan Operasional Sekolah seperti
yang dikemukakan oleh Kepala UPTD Pendidikan Kecamatan Bonegunu yaitu:

“Pengelolaan Bantuan Operasional Sekolah pada Sekolah terpencil di

Kecamatan Bonegunu yaitu bertujuan untuk memenuhi kebutuhan

operasional sekolah, namun karena keterbatasan siswa sehingga tidak

mencukupi untuk membiayai seluruh kegiatan disekolah. Biaya yang
terbesar secara umum disediakan untuk memberikan honor kepada guru-
guru yang masih mengabdi sebagai guru honorer karena kekurangan guru

pada sekolah-sekolah terpencil” (Wawancara April ,2014).

Demikian halnya kalau dilihat dari jawaban informan menyangkut
kesesuaian satuan waktu dengan hasil yang dicapai dalam merealisasikan Bantuan
Operasional Sekolah, nampaknya pelaksanaan Bantuan Operasional Sekolah
mengenai kesesuaian satuan waktu dengan hasil yang dicapai dalam

menggunakan Bantuan Operasional Sekolah pada sekolah terpencil di Kecamatan

Bonegunu masih perlu disempurnakan oleh pihak pemerintah sebagai pemberi
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kepada sekolah, karena masih berada pada level cukup. Hal ini berarti pemahaman
responden terhadap kelompok sasaran belum maksimal atau manfaat dari
kebijakan penggunaan Bantuan Operasional Sekolah pada SD dan SMP di
Kecamatan Bonegunu belum banyak menunjang kebutuhan operasional sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan kesesuaian satuan waktu dan hasil yang
dicapai dari penggunaan Bantuan Operasional Sekolah di sekolah terpencil pada
Kecamatan Bonegunu sudah berjalan. Namun belum optimal karena penggunaan
Bantuan Operasional Sekolah masih ada yang tidak sesuai yang disebabkan masih
adanya kebutuhan mendesak yang harus dilaksanakan oleh sekolah tersebut.

Untuk dapat menangkap secara spesifik tujuan penggunaan Bantuan
Operasional Sekolah maka pelaksana program harus benar-benar mengetahui
tentang pesan program tersebut. Wawancara antara pihak stakeholder dengan
pelaksana program kadang-kadang menghasilkan informasi yang berharga tentang
apa yang sesungguhnya ingin dicapai dalam penggunaan Bantuan Operasional
Sekolah tersebut.

Menurut Hicks dan Gullet (1996: 141), menyatakan bahwa: Lingkungan
dimana fungsi-fungsi organisasi timbul mempunyai efek yang luar biasa terhadap
susunan organisasi formal yang tepat. Walaupun terdapat berbagai kemungkinan
bagi organisasi lingkungan yang tidak terhitung jumlahnya, rubanya hal tersebut
didapat pada suatu rangkaian kesatuan yang stabil sampai dengan yang tidak
stabil. Suatu pandangan pada kedua bagian rangkaian kesatuan ini dapat
memberikan suatu sentuhan bagi kebanyakan gradasi diantaranya.

Semua pelaksana harus memahami apa yang diidealkan oleh kebijakan

yang penggunaannya menjadi tanggung jawab oleh pihak sekolah. Persoalan
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tersebut juga berkaitan erat dengan karakteristik kesesuaian satuan waktu dengan
hasil yang dicapai, yang meliputi karakteristik, norma, dan pola hubungan yang
potensial maupun aktual serta sangat berpengaruh terhadap keberhasifan
penggunaan Bantuan Operasional Sekolah.

Kemudian menurut Ripley (1973: 10), kualitas sumber daya memiliki
enam variabel yang semuanya harus dicermati oleh seorang evaluator, yaitu:

1. Kompetensi dan jumlah staf;

2. Rentang dan derajat pengendalian;

3. Dukungan politik yang dimiliki;

4. Kekuatan organisasi;

5. Derajat keterbukaan dan kebebasan komunikasi;
6. Keterkaitan pembuat kebijakan.

Kesemua dimensi tersebut membentuk sikap pimpinan terhadap kualitas
kerja yang mereka laksanakan, yang pada akhirnya seberapa tinggi kualitas
kerjanya. Kognisi, netralitas, dan objektivitas para pimpinan organisasi sangat
mempengaruhi bentuk respon mereka terhadap semua dimensi tersebut. Wujud
respon pimpinan menjadi penyebab dari berhasii dan gagalnya penggunaan
Bantuan Operasional Sekolah. Jika pimpinan tidak mengetahui tujuan penggunaan
Bantuan Operasional Sekolah, lebih-lebih apabila sistem nilai yang
mempengaruhi sikapnya berbeda dengan sistem nilai pembuat program, maka
penggunaan program tidak akan efektif. Demikian juga halnya akan terjadi bila
pimpinan organisasi mengetahui persis tentang penggunaan Bantuan Operasional

Sekolah, maka akan etektit penggunaannya.
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Menurut Ravianto (1989: 113), pengertian efektivitas adalah seberapa baik
pekerjaan yang dilakukan, sejauh mana orang menghasilkan keluaran sesuai
dengan yang diharapkan. Ini berarti bahwa apabila suatu pekerjaan dapat
diselesaikan dengan perencanaan, baik dalam waktu, biaya maupun mutunya,
maka dapat dikatakan efektif.

Kemudian dalam mensukseskan penggunaan Bantuan Operasional
Sekolah, maka sumber daya manusia, dalam penggunaan Bantuan Operasional
Sekolah juga sangat mempengaruhi keberhasilan dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa. Sumber daya yang penting antara lain jumlah guru yang cukup
dengan keahlian yang memadai, informasi yang cukup dan relevan mengenai latar
belakang kemampuannya, otoritas yang menjamin bahwa sumber daya manusia
tersebut melaksanakan tugas sesuai dengan apa yang dimaksud, dan fasilitas,
termasuk bangunan-bangunan, tanah dan suplay untuk memberikan motivasi.
Sumber daya yang tidak mencukupi menunjukan bahwa hukum dan pelayanan
tidak akan dapat dilaksanakan, serta aturan-aturan tidak akan berjalan optimal.

Sesuai hasil wawancara dengan Kepala Sekolah penerima Bantuan
Operasional Sekolah pada Sekolah di Kecamatan Bonegunu menyatakan bahwa:

“Program penggunaan Bantuan Operasional Sekolah pada sekolah

terpencil di Kecamatan Bonegunu yang kami laksanakan selalu kami

pertanggungjawabkan sesuai persentase yang terlaksana dan sesuai bidang
yang kami laksanakan sebab program Bantuan Operasional Sekolah

tersebut dilaksanakan untuk kepentingan siswa-siswa khususnya di

Kecamatan Bonegunu, tapi karena kurangnya siswa dan pembayaran

dilakukan pertriwulan, maka terkadang kami kekurangan biaya operasional

utamanya dalam menggaji tenaga honorer ** (Wawancara April, 2014).

Agar penggunaan Bantuan Operasional Sekolah dapat berjalan secara

efektif, maka yang harus bertanggung jawab terhadap sebuah kebijakan harus

mengetahui apa yang harus dilakukannya. Perintah untuk mengimplementasikan
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program harus disampaikan secara jelas, akurat, dan konsisten kepada orang-
orang yang mampu. Jika pelaksanaan kebijakan yang diharapkan oleh pembuat
kebijakan tampak tidak secara jelas terspesifikasikan, mungkin saja terjadi
kesalahpahaman oleh para pelaksana yang ditunjuk. Sehingga akan terjadi
kebingungan para pelaksana mengenai masalah yang harus dilakukannya dan
memberi peluang untuk tidak diimplementasikan kebijakan sebagaimana
dikehendaki.

Dalam penggunaan Bantuan Operasional Sekolah, tidak terlepas dari
kemampuan sumber daya manusia, Robbin (1996: 82), mengartikan kemampuan
sebagai “kapasitas seorang individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam
suatu pekerjaan”. Selanjutnya dijelaskan bahwa kemampuan-kemampuan
keseluruhan dari seorang individu pada hakekatnya tersusun dari dua perangkat
faktor yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan fisik.

Kemampuan intelektual menurut Robbins (1996: 82 - 84), adalah
kemampuan yang diperlukan untuk menjalankan/ mengerjakan kegiatan mental.
Ada tujuh dimensi yang paling sering dikutip yang menyusun kemampuan
intelektual adalah kemahiran berhitung, pemahaman (comprehension) verbal,
kecepatan perseptual, penalaran induktif, penalaran deduktif, visualisasi ruang,
dan ingatan (memory). Sedangkan kemampuan fisik adalah kemampuan yang
diperlukan untuk melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina, kecekatan
tangan, kekuatan tungkai dan keterampilan serupa.

Dari hasil jawaban informan terlihat bahwa kualitas sumber daya belum
sepenuhnya berjalan seperti yang diharapkan. Hal ini menunjukkan bahwa

jawaban informan relatif belum baik. Dengan demikian, masih perlu
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penyempurnaan dalam pelaksanaan kebijakan pengelolaan Bantuan Operasional
Sekolah pada sekolah terpencil di Kecamatan Bonegunu.

Dari hasil penelitian bahwa penggunaan Bantuan Operasional Sekofah
pada daerah terpencil di Kecamatan Bonegunu untuk struktur kualitas kerja belum
sepenuhnya melaksanakan sesuai dengan peruntukkannya, sehingga Bantuan
Operasional Sekolah tersebut belum nampak secara signifikan dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa pada sekolah terpencil di Kecamatan
Bonegunu.

Sesuai hasil wawancara dengan Kepala UPTD Pendidikan Kecamatan
Bonegunu mengatakan bahwa:

“Penggunaan Bantuan Operasional Sekolah pada sekolah terpencil di

Kecamatan Bonegunu, kami selalu mengawasi pelaksanaannya. Demikian

juga laporannya sellau kami memberikan bimbingan sehingga diharapkan

tidak ada lagi laporan yang salah karena ketidaktahuan Kepala Sekolah
khususnya. Hal tersebut supaya semua kegiatan yang ada di wilayah kami

bisa berjalan dengan optimal” (Wawancara April, 2014).

Dalam hal ini, pembahasan tentang kualitas kinerja yang banyak
diperhatikan oleh para peneliti kebijakan publik, untuk memahami terhadap
kebijakan yang tercipta, maka kualitas kinerja memgang peranan yang cukup
penting dalam penggunaan Bantuan Operasional Sekolah. Hasil penelitian
tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan Bantuan Operasional Sekolah di
Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara belum berjalan optimal karena
masih banyak kendala dalam pelaksanaannya. Berdsarakan hasil wawancara dari
informan seperti kepala sekolah, guru, siswa, komite sekolah, dan pihak lain yang
terkait dengan Bantuan Operasional Sekolah bahwa diketahui kebijakan

penggunaan Bantuan Operasional Sekolah di Kecamatan Bonegunu Kabupaten

Buton Utara banyak dipengaruhi oleh kemampuan sumber daya manusia
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pelaksananya serta struktur organisasi yang ada dalam melaksanakan kebijakan

operasional sekolah tersebut yang relatif masih rendah.

Berdasarkan hasil penelitian, maka ada beberapa hal yang ditemukan

peneliti yang menjadi penghambat dalam penggunaan Bantuan Operasional

Sekolah pada sekolah daerah terpencil di Kecamatan Bonegunu sehingga kurang

optimal pelaksanaannya, antara lain sebagai berikut:

1.

Perencanaan sarana dan prasarana yang masih belum baik karena
masih kurangnya dukungan dari masyarakat.

Inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan yang belum optimal
terutama biaya pemeliharaannya yang masih kurang sehingga
sarana dan prasarana pendidikan yang ada banyak yang kurang
perawatan.

Penggunaan sarana dan prasarana pendidikan yang sudah tidak
mendukung karena kurangnya pemeliharaan tadi sehingga sarana
dan prasarana tersebut membutuhkan rehabilitasi.

Sumber daya manusia yang masih kurang terutama pelaksana
kebijakan, pelaksana program, dan iain sebagainya.

Belum adanya penyusunan standar-standar sarana dan prasarana

pendidikan.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian sebagaiman diuraikan pada Bab IV dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Efektivitas penggunaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa pada sekolah terpencil di Kecamatan
Bonegunu Kabupaten Buton Utara belum sepenuhnya optimal karena
belum menunjukkan hasil yang maksimal. Akan tetapi bagi siswa,
peningkatan kehadiran dan rajinnya mereka mengikuti pembelajaran
disekolah ada peningkatan.

2. Penggunaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) kurang efektif di
sekolah terpencil pada Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara, hal
dikarenakan ada beberapa hal yang menghambat yaitu:

a. Perencanaan sarana dan prasarana yang masih belum baik karena
masih kurangnya dukungan dari masyarakat.

b. Inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan yang belum optimal
terutama biaya pemeliharaannya yang masih kurang sehingga sarana
dan prasarana pendidikan yang ada banyak yang kurang perawatan.

c. Penggunaan sarana dan prasarana pendidikan yang sudah tidak
mendukung karena kurangnya pemeliharaan tadi sehingga sarana dan

prasarana tersebut membutuhkan rehabilitasi.
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d. Sumber daya manusia yang masih kurang terutamé pelaksana
kebijakan, pelaksana program, dan lain sebagainya.
e. Belum adanya penyusunan standar-standar sarana dan prasarana
pendidikan.
Selain hal-hal diatas, kurang efektifnya penggunaan Bantuan Operasional
Sekolah di daerah terpencil pada Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara
adalah jumiah siswa yang sedikit dari setiap sekolah karena memang jumlah

penduduknya yang sedikit.

B. Saran
Apabila terdapat peneliti-peneliti lain yang berminat untuk melakukan

penelitian yang terkait dengan penelitian ini, maka peneliti memberikan saran

sebagai berikut.

l. Diharapkan tersedia data yang lebih banyak dengan periode jangka waktu
yang lebih panjang serta selain studi ke lapangan secara langsung,
diharapkan ada data sekunder sehingga penelitian bisa lebih akurat.

2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya juga, dilakukan penentuan standar
derajat interval untuk menentukan tingkat efektivitas penggunaan Bantuan
Operasional Sekolah, sehingga semakin relevan untuk diklasifikasikan
berdasarkan perkembangan kemampuan keuangan sekolah atau
berdasarkan jumiah Bantuan Operasional Sekolah yang diterima beberapa

tahun.
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3. Perlu pembinaan secara terus menerus kepada pelaksana program Bantuan
Operasional Sekolah sehingga meningkatkan kualitas mereka dan ini dapat
mempengaruhi kualitas proses pembelajaran.

4. Perlu kajian ulang mengenai pemberian Bantuan Operasional Sekolah
karena setiap wilayah memiliki kondisi yang berbeda-beda sehingga akan
mempengaruhi jumlah dana yang diterima oleh sekolah. Dan apabila
pemberian dana disesuaikan dengan kondisi wilayah, maka diharapkan

dapat mengatasi permasalahan yang ada.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pedoman Wawancara Untuk Kepala Sekolah

Nama Sekolah  : SDN 20 BONEGUNU
Nama Responden : SADAR
No Pertanyaan Jawaban
1 2 3
1 | Berapa jumlah siswa di sekolah yang bapak pimpin? | 27 orang siswa
2 | Berapa jumlah rata-rata siswa baru yang diterima | 15 siswa pertahun
setiap tahun?
3 | Berapa jumlah guru PNS vang ada disekolah vang | 2 orang PNS
bapak pimpin?
4 ! Berapa jumlah Guru dan Tenaga kependidikan | 6 orang (2 PNS
honor yang ada disekolah yang bapak pimpin? dan 4 GTT)
S {1 Apakah sekolah bapak masih ada siswa yang tidak | Semuanya adalah
mampu? siswa miskin
6 {Apa yang bapak ketahui tentang Bantuan { Dana personalia
Operasional Sekolah? yang diperuntukan
untuk peningkatan
mutu peserta didik
7 | Kapan pertama kali Bantuan Operasional Sekoilah { 2009
diberikan untuk sekolah ini?
8 | Berapa Bantuan Operasional Sekolah yang | RP. 85.200.000,-
diperoleh sekolah ini setiap tahunnya? ini merupakan
kebijakan khusus
9 | Siapa saja yang terlibat dalam pengelolaan Bantuan | Kepala  sekolah,
Operasional Sekolah disekolah ini? dewan guru,
bendahara,
sekertaris dan
komite sekolah
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10

Apa kebijakan program Bantuan Operasional

Sekolah di sekolah ini?

Membebaskan
biaya pendidikan
bagi peseta didik
miskin, biaya
personalia
sekolah, GTT,

bahan habis pakai

I1

Bagaimana cara bapak mensosialisasikan kebijakan
program Bantuan Operasional Sekolah kepada Guru

dan Siswa?

Melalaui
disekolah

dengan

rapat
baik
guru
maupun  dengan
anggota  komite.
Kalau dengan
sisiwa
sosialisasinya
lewat upacara dan

apel.

12

Digunakan untuk kegiatan apa Bantuan Operasional

Sekolah yang diperoleh sekolah ini?

13
kegiatan yang ada
dalam juknis BOS

komponen

Apa tujuan yang hendak dicapai dari program

Bantuan Operasional Sekolah disekolah bapak?

Menuntaskan
program wajib
belajar 9 tahun dan
membantu sekolah
dalam
memperbaiki

sarana.

—
p=N

Bagaimana dampak/ hasil bagi sekolah terhadap
penggunaan Bantuan Operasional Sekolah disekolah
bapak?

Berdampak
terhadap mutu dan
kualitas  belajar

siswa dan guru

ot
th

Berapa nilai rata-rata UN pada tiga tahun terakhir

70
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untuk mata pelajaran yang di ujian nasionalkan?

16

Apa saja prestasi akademik dan non akademik yang
telah dicapai di sekolah ini?

Belum ada prestasi

Lanjutan Lampiran 1. Pedoman Wawancara Untuk Kepala Sekolah

i

2

17

Apakah Guru yang ada disekolah ini sering
dilibatkan atau diikutsertakan dalam kegiatan
Kelompok Kerja Guru atau Musyawarah Guru Mata
Pelajaran yang tujuannya untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran demi meningkatkan prestasi

siswa?

Ya

18

Bagaimana kontribusi Bantuan Operasional Sekolah
terhadap peningkatan mutu pembelajaran dan

peningkatan prestasi belajar siswa disekolah ini?

Penyediaan
perangkat

pembelajaran
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Untuk Guru

Nama Sekolah
Nama Responden : HASLIN
l
Ne Pertanyaan Jawaban
1 2 3
I | Apa yang bapak ketahui tentang Bantuan | Bantuan untuk
Operasional Sekolah? operasional pendidikan
untuk disekolah
2 | Berapa Bantuan Operasional Sekolah yang | Tergantung jumlah
diperoleh sekolah ini setiap tahunnya? muridnya
3 ! Siapa saja yang terlibat dalam pengelolaan { Dewan gury, komite,
Bantuan Operasional Sekolah disekolah ini? siswa
4 | Apakah anda mengetahut kegunaan Bantuan | Ya. Membayar honor
Operasionai Sekolah yang ada disekolah ini? GTT  dan Untuk
pembangunan  sarana
disekolah, bantuan
bagi siswa yang kurang
mampu.
5 | Apa manfaat Bantuan Operasional Sekolah bagi | Belum maksimai
Guru, khususnya untuk mendorong dan
membaniu peningkatan Kkualitas pembelajaran
dan untuk peningkatan prestasi akademik dan
non akademik peserta didik?
6 | Kebijakan-kebijakan apa yang dikeluarkan oleh | Peningkatan  kualitas
Kepala Sekolah terhadap program Bantuan | sekolah
Operasional Sekolah disekolah ini?
7 | Apakah Kepala Sekolah mensosialisasikan | Ya
kebijakan program Bantuan Operasional
Sekolah kepada Guru dan Siswa?

i39

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

43175.pdf



Digunakan untuk kegiatan apa Bantuan
Operasional Sekolah yang diperoleh sekolah

ini?

Pendidikan gratis

Apa tujuan yang hendak dicapai dari program
Bantuan Operasional Sekolah disekolah bapak?

Meningkatkan kualitas
peserta didik

10

Bagaimana dampak/ hasil bagi sekolah terhadap
penggunaan Bantuan Operasional Sekolah

disekolah bapak?

Ada

utamanya

peningkatan

bertambahnya jumlah
peserta didik

11

Apakah ada peningkatan prestasi akademik dan
non akademik siswa dengan adanya Bantuan
Operasional Sekolah serta apa saja prestasi
akademik dan non akademik vang telah dicapai

disekolah ini?

Belum maksimal

Apakah Guru yang ada disekolah ini sering
dilibatkan atau diikutsertakan dalam kegiatan

Kelompok Kerja Guru atau Musyawarah Guru

Mata Pelgjaran  yang tujuannya

meningkatkan kualitas pembelajaran demi

| meningkatkan prestasi siswa?
]

untuk’

Lanjutan Lampiran 2. Pedoman Wawancara Untuk Guru

1

2

3

13

Bagaimana kontribusi Bantuan Operasional
Sekolah

pembelajaran dan peningkatan prestasi belajar

terhadap peningkatan mutu

siswa disekolah ini?

Belum maksimal

14

Apakah ada motivasi bagi Guru dalam proses

belajar mengajar untuk peningkatan prestasi

Ya. Namun fasilitas

yang disediakan belum
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peserta didik dengan adanya Bantuan { sepenuhnya
Operasional Sekolah? mendukung proses

belajar mengajar

15 | Apakah sarana dan prasarana pembelajaran | Ya.
yang dibutuhkan untuk meningktkan kualitas
pembelajaran  dikelas disediakan melalui

Bantuan Operasional Sekolah disekolah ini?
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Untuk Siswa

Nama Sekolah :
Nama Responden : LA DAY
l
No Pertanyaan Jawaban

1 2 3

1 { Apa yang kamu ketahui tentang Bantuan ; Sekolah gratis
Operasional Sekolah?

2 | Apakah disekolah ini sering diadakan kegiatan | Belum
untuk meningkatkan prestasi akademik siswa
seperti pengayaan, les, dl1?

3 | Apakah disekolah ini banyak kegiatan | Belum ada
ekstrakurikuler yang diadakan secara gratis oleh
pihak sekolah seperti pramuka, olahraga,
kesenian, kegiatan keagamaan dan lain-lain?

4 | Apzkah kamu merasa senang dengan adanya ) Ya. Sangat membant
Bantuan Operasionai Sekolah dan menjadi rajin { dengan tersedianya
belajar? Berikan alasannya? fasilitas untuk belajar

5 | Apakah siswa merasa terbantu dengan adanya | Ya terbantu
Bantuan Operasional Sekolah?

6 | Apakah guru dalam mengajar menggunakan | Belum Hanya buku
media pembelajaran atau tidak? pelajaran saja

7 | Apakah prestasi belajarmu meningkat dengan | Ya
adanya Bantuan Operasional Sekolah?

8 | Apakah siswa belajar disekolah ini sudah gratis | Ya
sepenuhnya? Jika belum berapa anda membayar
untuk sekolah setiap bulannya?

9 [ Apa yang menjadi harapan siswa dengan | Bisa menggapai cita-
Bantuan Operasional Sekolah dalam rangka | cita
peningkatan prestasi belajarnya?
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara Untuk Komite Sekolah

Nama Sekolah :

Nama Responden : Sarea

No Pertanyaan Jawaban

1 2 3

1 | Apa saja yang bapak/ ibu ketahui tentang | Bantuan untuk
Bantuan Operasional Sekolah? peningkatan mutu

sekolah

2 | Apakah kebijakan pemerintah tentang Bantuan | Cukup membantu
Operasional Sekolah sangat membantu untuk
peningkatan prestasi anak dari bapak/ ibu?

3 | Apakah bapak/ ibu mengetahui kebijakan | Tidak
penggunaan Bantuan Operasional Sekolah yang
diterapkan oieh sekolah tempat anak bapak/ ibu
bersekolah?

4 | Apakah bapak/ ibu setuju dengan kebijakan | Tergantung dari
penggunaan Bantuan Operasional Sckolah yang | sckolag
diterapkan oleh sekolah tempat anak bapak/ ibu
bersckolah?

5 | Apakah bapak/ ibu merasa terbantu dengan | Ya. Untuk saat ini
adanya program Bantuan Operasional Sekolah | terbantu.
tempat anak bapak/ ibu bersekolah?

6 | Apakah bapak/ ibu mengetahui untuk apa saja | Sekolah gratis
Bantuan Operasional Sekolah tersebut?

7 | Apa saja yang menjadi harapan bapak/ ibu | Semoga dipergunakan
mengenai Bantuan Operasional Sekolah yang | sesuai dengan
telah diterima oleh sekolah tempat anak bapak/ | kebijakan sekolah,
ibu bersekolah? kebutuhan sisiwa harus

lebih diperhatikan lagi.
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8 | Apa saran bapak/ ibu tentang program Bantuan | Semoga program ini
Operasional Sekolah tempat anak bapak/ ibu | bisa terus dirasakan

bersekolah? manfaatnya oleh siswa.
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LAMPIRAN

Lampiran 2. Pedoman Wawancara Untuk Kepala Sekolah

Nama Sekolah  : SMP SATAP SMPN 3 BONEGUNU
Nama Responden : LA MIRI, S.Pd
No Pertanyaan Jawaban
1 2 3
1 | Berapa jumlah siswa di sekolah yang bapak pimpin? | 55 orang siswa
yag mana kelas
VII berjumlah 25,
kelas Vill
berjumlah 19 dan
kelas 1X
berjumlah 11
2 | Berapa jumlah rata-rata siswa baru yang diterima i 25 siswa pestahun
setiap tahun?
3 | Berapa jumlah guru PNS yang ada disekolah yang | 3 orang PNS
bapak pimpin?
4 Bérapa _]{nnl;xh Guru dan Tcnaga kcpendidikan | 8 orang (3 PNS
honor yang ada disekolah yang bapak pimpin? dan 5 GTT)
5 | Apakah sekolah bapak masih ada siswa yang tidak | Semuanya adalah
mampu? siswa miskin
6 | Apa yang bapak kelahui lentang Bantuan | Dana  personalia
Operasional Sekolah? yang diperuntukan
untuk peningkatan
mutu peserta didik
7 | Kapan pertama kali Bantuan Operasional Sekolah | 2009
diberikan untuk sekolah ini?
8 | Berapa Bantuan Operasional Sekolah yang | RP. 85.200.000,-
diperoleh sekolah ini setiap tahunnya? ini merupakan
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kebijakan khusus

Siapa saja yang terlibat dalam pengelolaan Bantuan

Operasional Sekolah disekolah ini?

Kepala  sekolah,
dewan
bendahara,

sekertaris

guru,

dan
komite sekolah

10

Apa kebijakan program Bantuan Operasional
Sekolah di sekolah ini?

Membebaskan

biaya pendidikan
bagi peseta didik
miskin, biaya
personalia
sekolah, GTT,

bahan habis pakai

11

Bagaimana cara bapak mensosialisasikan kebijakan
program Bantuan Operasional Sekolah kepada Guru

dan Siswa?

Melalaui
disekolah

rapat
baik
dengan guru
maupun  dengan
anggota  komite.
Kalau dengan
sisiwa
sosialisasinya
lewat upacara dan

apel.

12

Digunakan untuk kegiatan apa Bantuan Operasional

Sekolah yang diperoleh sekolah ini?

13 komponen
kegiatan yang ada

dalam juknis BOS

Apa tujuan yang hendak dicapai dari program

Rantuan Operasional Sekalah disekolah hapak?

Menuntaskan
program wajib
belajar 9 tahun dan
membantu sekolah

dalam

| memperbaiki
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sarana.

14

Bagaimana dampak/ hasil bagi sekolah terhadap
penggunaan Bantuan Operasional Sekolah disekolah
bapak?

Berdampak
terhadap mutu dan
kualitas  belajar

siswa dan guru

15

Berapa nilai rata-rata UN pada tiga tahun terakhir

untuk mata pelajaran yang di ujian nasionalkan?

70

16

Apa saja prestasi akademik dan non akademik yang

telah dicapai di sekolah ini?

Belum ada prestasi

Lanjutan Lampiran 1. Pedoman Wawancara Untuk Kepala Sekolah

1

2

17

Apakah Guru yang ada disekolah ini sering
dilibatkan atau diikutsertakan dalam kegiatan
Kelompok Kerja Guru atau Musyawarah Guru Mata
Pelajaran yang tujuannya untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran demi meningkatkan prestasi

siswa?

18

Bagaimana kontribusi Bantuan Operasional Sekolah
terhadap peningkatan mutu pembelajaran dan

peningkatan prestasi belajar siswa disekolah ini?
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Untuk Guru

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Nama Sekolah
Nama Responden : HASDAR
No Pertanyaan Jawaban
1 2 3
1 | Apa yang bapak ketahui tentang Bantuan | Bantuan untuk
COperasional Sekolah? operasional pendidikan
untuk disekolah
2 | Berapa Bantuan Operasional Sekolah yang | Tergantung jumlah
diperoleh sekolah ini setiap tahunnya? muridnya
3 | Siapa saja yang terlibat dalam pengelolaan | Dewan guru, komite,
Bantuan Operasional Sekolah disekolah ini? siswa
4 | Apakah anda mengetahui kegunaan Bantuan | Ya. Untuk
Operasional Sekolah yang ada disekolah ini? pembangunan  sarana
disekolah, bantuan
bagi siswa yang kurang
mampu.
5 | Apa manfaat Bantuan Operasional Sekolah bagi | Belum maksimal
Guru, khususnya untuk mendorong dan
membantu peningkatan kualitas pembelajaran
dan untuk peningkatan prestasi akademik dan
non akademik peserta didik?
6 | Kebijakan-kebijakan apa yang dikeluarkan oleh | Peningkatan  kualitas
Kepala Sekolah terhadap program Bantuan | sekolah
Operasional Sekolah disekolah ini?
7 | Apakah Kepala Sekolah mensosialisasikan | Ya
kebijakan program Bantuan Operasional
Sekolah kepada Guru dan Siswa?
8 | Digunakan untuk kegiatan apa Bantuan | Pendidikan gratis
i46
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Operasional Sekolah yang diperoleh sekolah

ini?

Apa tujuan yang hendak dicapai dari program
Bantuan Operasional Sekolah disekolah bapak?

Meningkatkan kualitas
peserta didik

10

Bagaimana dampak/ hasil bagi sekolah terhadap
penggunaan Bantuan Operasional Sekolah

disekolah bapak?

Ada peningkatan
utamanya
bertambahnya jumlah
peserta didik

11

Apakah ada peningkatan prestasi akademik dan
non akademik siswa dengan adanya Bantuan
Operasional Sekolah serta apa saja prestasi
akademik dan non akademik yang telah dicapai

disekolah ini?

Belum maksimal

12

Apakah Guru yang ada disekolah ini sering
dilibatkan atau diikutsertakan dalam kegiatan
Kelompok Kerja Guru atau Musyawarah Guru
untuk

Mata Pelajaran yang tujuannya

meningkatkan kualitas pembelajaran demi

meningkatkan prestasi siswa?

Jarang

Lanjutan Lampiran 2. Pedoman Wawancara Untuk Guru

1

2

3

13

Bagaimana kontribusi Bantuan Operasional
Sekolah
pembelajaran dan peningkatan prestasi belajar

terhadap peningkatan mutu

siswa disekolah ini?

Belum maksimal

14

Apakah ada motivasi bagi Guru dalam proses
belajar mengajar untuk peningkatan prestasi
Bantuan

peserta didik dengan adanya

Ya. Namun fasilitas
yang disediakan belum

sepenuhnya

(=
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Operasional Sekolah? mendukung proses

belajar mengajar

15 | Apakah sarana dan prasarana pembelajaran | Ya.
yang dibutuhkan untuk meningktkan kualitas
pembelajaran  dikelas disediakan melalui

Bantuan Operasional Sekolah disekolah ini?
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Untuk Siswa

Nama Sekolah :
Nama Responden : LA SUMA
No Pertanyaan Jawaban

1 2 3

1 | Apa yang kamu ketahui tentang Bantuan | Bantuan untuk siswa
Operasional Sekolah? tidak mampu

2 | Apakah disekolah ini sering diadakan kegiatan | Tidak
untuk meningkatkan prestasi akademik siswa
seperti pengayaan, les, dll?

3 | Apakah disekolah ini banyak kegiatan | Hanya  pada  saat
ekstrakurikuler yang diadakan secara gratis oleh | perayaan hari besar
pithak sekolah seperti pramuka, olahraga, | nasional dan
kesenian, kegiatan keagamaan dan lain-lain? keagamaan

4 } Apakah kamu merasa senang dengan adanya | Ya. Sangat membantu
Bantuan Operasional Sekolah dan menjadi rajin | dengan tersedianya
belajar? Berikan alasannya? fasilitas untuk belajar

S | Apakah siswa merasa terbantu dengan adanya | Ya memberikan
Bantuan Operasional Sekolah? semangat dan motivasi

untuk terus bersekolah

6 | Apakah guru daiam mengajar menggunakan | Hanya buku pelajaran
media pembelajaran atau tidak? saja

7 | Apakah prestasi belajarmu meningkat dengan | Meningkat
adanya Bantuan Operasional Sekolah?

8 | Apakah siswa belajar disekolah ini sudah gratis | Sudah
sepenuhnya? Jika belum berapa anda membayar
untuk sekolah setiap bulannya?

9 { Apa yang menjadi harapan siswa dengan | Semoga bisa terus
Bantuan Operasional Sekolah dalam rangka | berlanjut agar siswa
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peningkatan prestasi belajarnya?

yang lain bisa tetap

sekolah

Lampiran 4. Pedoman Wawancara Untuk Komite Sekolah

Nama Sekolah :
Nama Responden : Hasmadin
No Pertanyaan Jawaban

1 2 3

1 | Apa saja yang bapak/ ibu ketahui tentang | Peruntukan bagi siswa
Bantuan Operasional Sekolah? vang kurang mampu

2 | Apakah kebijakan pemerintah tentang Bantuan | Untuk saat ini cukup
Operasional Sekolah sangat membantu untuk | membaniy dengan
peningkatan prestasi anak dari bapak/ ibu? adanya program ini,

anak saya sudah mulai
rajin belajar

3 i Apakah bapak/ ibu mengetahui kebijakan | Tidak
penggunaan Bantuan Operasional Sekolah yang
diterapkan oleh sekolah tempat anak bapak/ ibu
bersekolah?

4 | Apakah bapak/ ibu setuju dengan kebijakan | Untuk saat ini
penggunaan Bantuan Operasional Sekolah yang | sosialisasi  mengenai
diterapkan oleh sekolah teipat anak bapak/ ibu { dana tersebui  belum
bersekolah? sempat saya mengikuti

5 | Apakah bapak/ ibu merasa terbantu dengan | Ya. Anak saya bisa
adanya program Bantuan Operasional Sekolah | gratis untuk sekolah.
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tempat anak bapak/ ibu bersekolah?

6 | Apakah bapak/ ibu mengetahui untuk apa saja

Bantuan Operasional Sekolah tersebut?

Tidak

7 | Apa saja yang menjadi harapan bapak/ ibu
mengenai Bantuan Operasional Sekolah yang
telah diterima oleh sekolah tempat anak bapak/

ibu bersekolah?

Semoga dipergunakan
sesuai dengan
kebijakan sekolah,
kebutuhan sisiwa harus

lebih diperhatikan lagi.

8 | Apa saran bapak/ ibu tentang program Bantuan
Operasional Sekolah tempat anak bapak/ ibu

bersekolah?

Semoga program ini
bisa terus dirasakan

manfaatnya oleh siswa.
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Lampiran :Foto Penelitian Di SDN 6 Bonegunu.
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Lampiran: Foto Penelitian Di SDN 11 Bonegunu.
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Foto Penelitian Di SDN 13 Bonegunu.
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Lampiran: Foto Penelitian SDN 19 Bonegunu
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Lampiran: Foto Penelitian Di SDN 20 Bonegunu.
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Foto Penelitian Di SMP SATAP 1 Bonegunu.
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Foto Penelitian Di SMP SATAP 2 Bonegunu.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43175.pdf

Lampiran: Foto Penelitian Di SMP SATAP 3 Bonegunu.
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BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JI. No. Tip

BURANGA

SURAT REKOMENDASI
NOMOR 045.2/ |-

Menunjuk Surat Kepala Unit Program Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka (UPBJJ-UT) di
Kendari Nomor : 135/UN31.48/LL/2014 Perihal I1zin Penelitian yang ditujukan pada Bupati Buton Utara
Cq. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik, maka bersama ini Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
memberikan Rekomendasi kepada:

Nama : LA MAHALI

Nomor Pokok 1018418118

Program Studi : Magister Administrasi Publik (MAP)

Judul Penelitian :“Efektifitas Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di Daerah Terpencil Kec. Bonegunu Kab.
Buton Utara”

Lokasi Penelitian : Sekolah Terpencil Kecamatan Bonegunu Kab. Buton Utara

Waktu penelitian : Maret s/d Juni 2014

Sehubungan hal tersebut di atas kepada peneliti/survey diharapkan :

1. Senantiasa menjaga keamanan dan ketertiban serta mentaati peraturan perundang-undangan,
agama dan adat istiadat yang berlaku;

2. Tidak melakukan kegiatan lain selain penelitian;

3. Adakan koordinasi dengan Instansi ferkait dan aparat keamanan sefama mefaksanakan
kegiatan;

4. Setelah selesai melaksanakan kegiatan/peneliti agar menyampaikan laporan tertulis kepada
Bupati Buton Utara Cq. Kepala Badan Kesbang dan Politik Kabupaten Buton Utara.

Kepada semua pihak diharapkan bantuannya untuk memperlancar pelaksanaan kegiatan penelitian

yang dimaksud.
Demikian disampaikan untuk dijadikan bahan sebagaimana mestinya.

Buranga, 19 April 2014

a.n. Kepala Badan Kesbang dan Politik
Kabupaten Buton Utara
- Kabid Ketahanan Seni, Budaya, Agama,
7 _Jeen arakatan dan Ekonomi,

Tembusan :

1. Bupati Buton Utara (sebagai laporan) di Buranga;

2. Kepala Dinas Pendidikan Kab. Buton Utara di Buranga;

3. Camat Bonegunu di Bonegunu ;
@ KUPTD Pendidikan Kec. Bonegunu di Bonegunu;

5. Kepala Sekolah SD 6 Bonrgunu di Bonegunu;

6. Kepala Sekolah SD I Bonrgunu di Bonegunu;

7. Kepala Sekolah SD 13 Bonrgunu di Bonegunu;

8. Kepala Sekolah SD 19 Bonrgunu di Bonegunu;

9. Kepala Sekolah SD 20 Bonrgunu di Bonegunu;

10. Kepala Sekolah SMP Satap SMPN 1 Bonegunu di Bonegunu;
11. Kepala Sekolah SMP Satap SMPN 2 Bonegunu di Bonegunu
1z, f'\%‘ el% é?é&gg%S%gtgggaguﬁyPN 3 Bonegunu di Bonegunu
13. asiswa yangnt)ersan tan;
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PEMERINTAH KABUPATEN BUTON UTARA
DINAS PENDIDIKAN
KUPTD KECAMATAN BONEGUNU

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : ..,7144...;0; ......................

Yang bertanda tangan di bawah ini, KUPTD Kecamatan Bonegunu Kabupaten
Buton Utara, menerangkan bahwa :

Nama : La Mahali
Tempat tanggal lahir : Bubu, 31 Desember 1969

Nomor Stambuk 1018418118

Program Study : Magister Administrasi Publik (MAP)

Angkatan 12012.2

Judul Penelitian : Efektifitas Penggunaan Bantuan Operasional Sekolah

(BOS) Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di
Daerah Terpencil Kecamatan Bonegunu Kabupaten
Buton Utara.

Bahwa yang namanya tersebut diatas adalah benar-benar mahasiswa Universitas
Terbuka UPBJJ 83/Kendari yang telah melaksanakan kegiatan penelitian di
daerah terpencil yaitu : SDN 6 Bonegunu, SDN 11 Bonegunu, SDN 13 Bonegunu,
SDN 19 Bonegunu dan SDN 20 Bonegunu sedangkan untuk SMP terdiri dari
SMP SATAP 1 Bonegunu, SMP SATAP 2 Bonegunu dan SMP SATAP 3
Bonegunu dari tanggal 7 April sampai dengan 24 Juni 2014.

Demikian surat keterangan ini untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

S ‘F{;’..;;;‘Bqnegunu, 25 Juni 2014
\K;UPTD Kecamatan Bonegunu
5 1 E .__} ‘ :

[ D

- “KASMIN, S.Pd. (
© NIP. 9790708200903 1 002
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS

LA MAHALI Lahir pada tanggal 31 Desember 1969 di desa
Bubu, Kecamatan Kambowa, Kabupaten Buton Utara,Propinsi
Sulawesi Tenggara dari pasangan almarhum La Simpa dan Wa
Haya. Menikah dengan WA ODE SURIANA Kelahiran 5 April
1972 di Labuan Wolio,Kecamatan Wakorumba Utara,
Kabupaten Buton Utara, Propinsi Sulawesi Tenggara. Belajar
di SDN Bubu tamat 30 Mei 1983, SMPN 1 Bonegunu tamat 6
Mei 1986,

SPGN Raha tamat 13 Mei 1989, D-2 UT 1 Maret 2005, S-1 UT 23 September 2008.
Pengalaman kerja : Diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil ( guru )pada tanggal 1 Maret
1992. Pada tanggal 1 Maret 1992 tugas mengajar di SDN 1 Lambale, Kecamatan
Kulisusu . Pada tanggal 5 Oktober 1996 pindah tugas mengajar di SDN Bubu,
Kecamatan Bonegunu. Pada tanggal 1 Maret 1999 pindah tugas mengajar di SDN 2
Bonegunu,Kecamatan Bonegunu. Pada tanggal 1 juli 2002 pindah tugas mengajar pada
SDN 1 Bonegunu, Kecamatan Bonegunu.

Pada tanggal 30 Oktober 2005 diangkat sebagai Kepala SDN 18 Bonegunu,
Kecamatan Kambowa. Pada tanggal 13 April 2006 pidah tugas sebagai Kepala SDN 2
Bonegunu,Kecamatan Bonegunu. Pada tanggal 12 September 2008 pindah tugas sebagai
Pengawas luar sekolah Diknas Kabupaten Buton Utara. Pada tanggal 15 Desember 2008
pindah tugas sebagai Kepala SDN 1 Bonegunu.

Pada tanggal 26 Desember 2009 diangkat sebagai KUPTD Pendidikan
Kecamatan Kambowa. Pada tanggal 15 April 2010 diangkat sebagai Kepala Bidang
Pendididkan Dasar Diknas Buton Utara. Pada tanggal 20 Januari 2017 diangkat sebagai
Kepala Bidang Pengelolaan,layananpelestarian dan Pembinaan Kearsipan Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Buton Utara sampai sekarang saat Tesis ini
disusun.

Demikian riwayat hidup ini kami susun sebagai risalah perjalan pendidikan dan
karir penyusun.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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